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STUDY ON THE DEVELOPMENT AND GROWTH OF LARVES OF 
TIGER GROUPER Epinephelus fuscoguttatus (Forskal, 1775) AT 

DIFFERENT MEDIA TEMPERATURES 
 

Virgia Wulandari*1, Indra G.Yudha2, Eko Effendi2 

 
ABSTRACT 

 
Water temperature has an influence on the development and growth of fish larvae. 
The appropriate water temperature can caused the development and growth of fish 
larvae optimum. This research aimed to study the effect of water temperature on 
the development and growth of brown marbled grouper larvae. This experimental 
design used a completely randomized design that had 3 treatments (26-28°C, 28-
30°C, 30-32°C) equipped with 3 replications each. The parameters observed were 
the duration of yolk absorption, morphogenesis of larvae, and growth of body 
length. Data of larval morphogenesis development were analyzed descriptively, 
while the duration of yolk absorption and larval growth were analyzed of variance 
and post hoc test using the Least Significant Difference (LSD). The results showed 
that water temperature influenced morphogenesis development, the duration of yolk 
absorption, and the growth of larval significantly different. The result showed, 
larvae had morphological development and duration of yolk absorption faster in 
warmer incubation media. 
 
Keywords: Brown Marbled Grouper, Temperature, Duration of Yolk Absorption, 

Growth Length. 
 
Pendahuluan 
 

Usaha budidaya ikan kerapu 
macan (Epinephelus fuscoguttatus)  
mulai berkembang dari tahun 2005 
dan sudah tercatat mendominasi 
permintaan pasar internasional 
(Nurdjana, 2006). Namun, produksi 
budidaya ikan kerapu masih 
terkendala dalam proses budidaya 
pada fase larva. 

Salah satu faktor lingkungan 
yang berperan dalam fase larva yaitu 
suhu. Suhu memberikan pengaruh 
terhadap proses kecepatan reaksi 
kimia dalam tubuh dan menentukan 
kegiatan metabolik, misalnya dalam 

 
1 E-mail: virgia34@gmail.com 
2 Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 
Jl. Prof. S. Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung, 35145 

hal aktivitas fisiologis larva. 
Beberapa penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa setiap jenis ikan 
memiliki kisaran suhu optimum yang 
berbeda untuk proses perkembangan 
dan pertumbuhan larva (Okunsebor et 
al., 2015). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penelitian mengenai 
pengaruh pemberian suhu yang 
berbeda terhadap perkembangan dan 
pertumbuhan pada fase larva. 
 
Metode 
 

Penelitian ini dilakukan pada 
bulan Januari 2019. Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
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Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan tiga perlakuan (26-28ºC, 28-
30ºC, 30-32ºC) dan tiga kali ulangan. 
Ikan uji yang digunakan adalah larva 
ikan kerapu macan yang baru 
menetas. Disiapkan 12 wadah 
aquarium pemeliharaan larva ikan 
kerapu macan. Jumlah larva ikan 
yang digunakan sebanyak 300 butir 
telur/wadah pemeliharaan. Parameter 
pengamatan meliputi: 
 
Volume Kuning Telur 

Volume kuning telur dihitung 
menggunakan persamaan Hemming 
dan Buddlington (1988) dalam 
Pramono et al. (2006), yaitu:  

 
V= 0,1667 π LH2 

 
Keterangan:  
V  : Volume kuning telur  (µm3)  
L : diameter kuning telur memanjang 

(µm)  
H  : diameter kuning telur memendek 

(µm)   
 

Pertumbuhan Panjang  
Pengukuran pertumbuhan 

panjang larva dilakukan dengan 
menggunakan persamaan menurut 
Zonneveld, Huisman dan Boon 
(1991) dalam Effendi (2004): 

 
∆L= Lt-Lo   

 
Keterangan: 
∆L : Pertumbuhan panjang mutlak 
Lt  : Panjang rata-rata ikan akhir 

pengamatan (mm) 
Lo  : Panjang rata-rata ikan awal 

pengamatan (mm)  
 

Perkembangan Morfogenesis Larva  
Pengamatan morfogenesis 

dianalisis secara deskriptif waktu 

terbentuknya bagian tubuh dalam 
satuan waktu (jam). 
 
Pengukuran Kualitas Air 

Parameter kualitas air media 
pemeliharaan yang diukur selama 
penelitian meliputi suhu, pH, 
salinitas, dan oksigen terlarut. 
 
Hasil dan Pembahasan 

 
Perkembangan Morfogenesis  

Bintik mata pada tubuh bagian 
kepala larva kerapu macan mulai 
terbentuk pada jam ke-24 (Gambar 
1.B). Hal ini menandakan bahwa 
larva mulai menggunakan kuning 
telur sebagai energi utama untuk 
perkembangan secara efisien. 

Pada jam ke-30 mata larva 
sudah mulai terlihat menghitam dan 
membesar (Gambar 1.C).  Pada jam 
ke-54 volume kuning telur sudah 
mulai menipis sehingga larva mulai 
mencari pakan alami untuk bertahan 
hidup. 

 Pada jam ke-60 terjadi 
pigmentasi pada bagian dorsal tubuh 
larva.  Pada fase ini juga, mulut larva 
sudah mulai terbuka dan volume 
kuning telur terserap habis sehingga 
larva sudah mampu memangsa pakan 
alami yang tersedia secara optimum.  

Pada jam ke-156 sudah mulai 
terbentuk bakal sirip perut dan 
punggung pada tubuh larva (Gambar 
1.F). Pada fase ini larva sudah mulai 
perkembangan morfogenesis menuju 
bentuk tubuh yang sempurna.  

Adapun hasil penelitian Purba 
et al. (1991) menunjukkan bahwa 
perkembangan morfogenesis larva 
kerapu macan pada suhu yang tinggi 
lebih cepat dibandingkan suhu yang 
rendah 
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Keterangan: (A) larva umur 0-1 jam, (B) larva umur 24-30 jam, (C) larva umur 30-36 jam, (D) larva umur 42-

54 jam, (E) larva umur 60-72, (F) larva umur 156-168. 
Gambar 1.  Perkembangan morfologi larva ikan kerapu macan 
 
Penyusutan Volume Kuning Telur 

Hasil pengamatan volume 
kuning telur disajikan pada Gambar 2. 
 
 

 
 
 
 
 

 

A B 

C D 

E F 
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Gambar 2. Penyusutan volume kuning telur larva kerapu macan  

 
Penyerapan volume kuning 

telur pada jam ke-24 cenderung lebih 
cepat sebesar 85% (Gambar 2) dan 
secara maksimum digunakan untuk 
melakukan perkembangan. Pada jam 
ke-36 hingga 72 penyerapan kuning 
telur cenderung terlihat lebih lama 
dan volume kuning telur sudah 
terlihat menipis. Pada jam ke-60 
volume kuning telur pada larva hanya 
2% dari volume awal.  Menurut 
Swanson (1996) penyerapan kuning 
telur meningkat dengan 
meningkatnya umur larva, bahkan 
pada umur satu hari volume kuning 
telur larva ikan bandeng, Chanos 
chanos, hanya tinggal 12-25%.  Purba 

(1990)  menyatakan bahwa pada suhu 
27-33 ºC proses  penyerapan kuning 
telur pada larva kerapu macan lebih 
cepat sedangkan menurut Branko 
(1998) suhu 23 ºC  merupakan suhu 
optimum untuk laju penyerapan 
kuning telur pada larva ikan kerapu 
bintik merah. 
 
Durasi Penyerapan Kuning Telur 

Perlakuan suhu media yang 
berbeda mempengaruhi waktu 
penyerapan kuning telur yang 
berbeda juga. Perbedaan waktu 
penyerapan kuning telur disajikan 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Durasi penyerapan kuning telur larva kerapu macan sampai habis 

Ulangan Waktu Penyerapan (jam) 
A  B  C  

1 72 66 60 
2 72 60 60 
3 72 66 54 

Rata-rata 72a 64b 58c 
Keterangan: Huruf yang berbeda pada baris rata-rata menunjukkan nilai yang berbeda nyata pada 

selang kepercayaan 95% 
 

Hasil uji statistik dengan selang 
kepercayaan 95% (p > 0,05) 
menunjukan bahwa perlakuan suhu 
yang berbeda berpengaruh terhadap 

waktu penyerapan yang berbeda. 
Hubungan suhu dengan waktu 
penyerapan kuning telur yaitu suhu 
mempengaruhi fisiologis larva dalam 
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beraktivitas seperti respirasi, 
perkembangan, dan pertumbuhan. . 
Hal ini disebabkan pada saat larva 
melakukan aktivitasnya masih 
menggunakan kuning telur sebagai 
sumber energi dalam proses 
metabolisme. Apabila suhu tinggi 
maka proses metabolisme larva juga 
meningkat (Kohno, 1986).  

Pertumbuhan Panjang Larva Ikan 
Kerapu Macan 

Pertumbuhan panjang larva 
ikan kerapu macan meningkat seiring 
dengan pertambahan umur larva. 
Pertumbuhan panjang larva dan dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Pertumbuhan panjang larva kerapu macan saat 7 hari pemeliharaan (mm) 

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan nilai yang berbeda nyata pada 
selang kepercayaan 95% 

 

Berdasarkan uji anova 
diketahui bahwa perlakuan suhu 
media yang berbeda terhadap 
pertumbuhan panjang larva tidak 
berbeda nyata. Pertumbuhan panjang 
larva ikan kerapu macan pada 
perlakuan B cenderung lebih cepat 
dibandingkan dengan perlakuan A 
dan C. 

Pertumbuhan panjang larva 
kerapu yang dipelihara pada media 
pemeliharaan dengan suhu 28-30 ºC 
(perlakuan B) cenderung lebih cepat 
meskipun suhu media pada perlakuan 
C lebih tinggi, yaitu 30-32 ºC. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Andriyanto 
(2013) yang menyatakan bahwa pada 
suhu yang lebih tinggi (30-33 ºC) 
pertumbuhan panjang relatif larva 
kerapu sunu lebih lambat 
dibandingkan dengan suhu 
optimumnya (28-30 ºC).  
 
Parameter Kualitas Air 

Faktor yang mempengaruhi 
perkembangan dan pertumbuhan 
larva, diantaranya adalah suhu air, 
derajat keasaman (pH), oksigen 
terlarut (DO) dan salinitas (Tabel 3).  

 
Tabel 3. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian  

Parameter Kisaran optimum Perlakuan 
A B C 

Salinitas (ppt)  27 - 341 32-33 32-34 34 
pH 6,5 – 9,02 7,4-7,6 7,4-7,7 7,5-7,7 
DO (ppm) > 3,53 4,6-5,91 4,96-5,42 5,11-5,71 
Suhu (º C) 26-30,54 26-28 28-30 30-32 

Keterangan: 
 1Suwoyo  (2006), 2Boyd  (1982), 3Chua (1978), 4Supito (1998) 
 

Perlakuan Ulangan Rata-rata 1 2 3 
A 2,11 2,49 2,47 2,31 ± 0,21a 
B 2,50 2,96 3,08 2,85 ± 0,31 a 
C 2,25 2,55 2,61 2,47 ± 0,20 a 
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Pengukuran kualitas air selama 
7 hari pemeliharaan larva ikan kerapu 
macan, nilai kualitas air dalam 
penelitian ini masih dalam kondisi 
yang optimum karena selama 
pemeliharaan larva selain dilakukan 
penyiponan secara rutin. Nilai pH 
pada penelitian ini berkisar 7,4-7,7. 
Kisaran tersebut masih dalam batas 
toleransi untuk pemeliharaan larva. 
Nilai pH yang optimum 
mempengaruhi kandungan kimia 
yang ada di dalam perairan. 

Konsumsi oksigen berperan 
dalam proses metabolisme. Salinitas 
pada pemeliharaan larva selama 
penelitian berkisar 32-34. Salinitas 
berpengaruh terhadap aktivitas 
fisiologis di dalam tubuh ikan. 
Pemeliharaan ikan dalam media yang 
bersalinitas optimum mampu 
meminimalkan energi osmoregulasi 
dan memaksimalkan pertumbuhan. 
 
Kesimpulan 
 

Suhu media pemeliharaan yang 
optimum untuk perkembangan 
morfogenesis dan pertumbuhan 
panjang larva ikan kerapu macan 
adalah 28-30ºC. Adapun suhu 30-
32ºC menyebabkan waktu 
penyerapan kuning telur larva ikan 
tersebut yang paling cepat. 
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EFFECT OF DIFFERENT LEVEL OF PROTEIN ON GROWTH 

PERFORMANCE, SURVIVAL RATE, DIGESTIVE ENZYME, AND 
BODY PROTEIN COMPOSITION OF JUVENILE BESENG-BESENG 

FISH (Marosatherina ladigesi) 
 

Jayadi*1, Amrah Husma1, Nursyahran2 
 

ABSTRACT 
 

Marosatherina ladigesi’s original habitat is in the freshwater of South 
Sulawesi as endemic fish in the wallacea zone Indonesia, with a local name called 
beseng-beseng fish. M.ladigesi was already in the category of at threat of 
extinction. The purpose of this study was to investigate the effect of different protein 
levels on survival rate, growth performance, body protein composition, and enzyme 
activity of protease, lipase, and amylase of beseng-beseng fish. The research 
method was using Completely Randomized Design with three treatments and three 
replications. Treatment of the study: protein content of feed A: 40%, B: 50% and 
C: 60%. Fish maintenance takes 90 days. The results showed that protein content 
had a significant effect (P<0,05) on absolute body growth, specific growth rate, 
survival rate, body protein composition, and protease enzyme activity of juvenile 
beseng-beseng fish. The best growth performance is obtained at 50% and 60% 
protein content, while the survival and body protein composition and the best 
protease enzyme activity at 60% protein content. 

  
Keywords: Marosatherina ladigesi, protein, enzyme, growth. 
 
Pendahuluan 

 
Ikan beseng-beseng sebutan 

nama lokalnya atau pelangi Sulawesi 
(Marosatherina ladigesi) merupakan 
ikan hias air tawar yang hidup 
endemik dan termasuk ikan asli di 
perairan zone wallacea Sulawesi 
Selatan Indonesia (Kottellat et al., 
1993., Said et al., 2005; Said dan 
Mayasari, 2007). 

Ikan ini sangat digemari oleh 
pencinta ikan hias karena mempunyai 
bentuk tubuh yang menarik pada ikan 
jantan. Ikan beseng-beseng termasuk 

 
* Email: jayadi_fatrial@yahoo.com 
1 Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Muslim 
Indonesia, Makassar 
2 Program Studi Akuakultur, Sekolah Tinggi Ilmu Kelautan BALIKDIWA, Makassar 

ikan yang terdaftar dalam the 
International Union for Conservation 
of Nature sebagai ikan yang terancam 
punah sejak tahun 1996 (Kottelat, 
1996., IUCN, 1996) dan hubungan 
kekerabatan antara populasi sudah 
sangat rendah (Jayadi et al., 2015) 
sehingga perlu dilakukan 
domestikasi.   

Berdasarkan hasil analisis 
kebiasaan makan ikan beseng-beseng 
yang dilakukan oleh Andriani (2000) 
yaitu jenis insekta sebagai makanan 
utaman dan makanan pelengkap 
seperti crustacean, Chironomus sp, 

mailto:jayadi_fatrial@yahoo.com
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rotifer, diatom dan Chlorophyceae. 
Upaya domestikasi suatu species ikan 
yang perlu diketahui mengenai 
feeding habitnya (Raseduzzaman et 
al., 2014), jumlah dan kualitas pakan 
(Sahoo et al., 2005).  Setiap jenis ikan 
membutuhkan kandungan nutrisi dan 
tipe pakan berbeda-beda (Velasca dan 
Corredor, 2011). Protein merupakan 
komponen yang penting dalam pakan 
karena dapat mempengaruhi 
pertumbuhan (Bilen dan Bilen, 2013). 
Kandungan nutrisi yang esensial 
untuk pertama diestimasi dalam 
pemberian pakan buatan untuk ikan 
yaitu kebutuhan protein yang optimal 
(Zuanon et al., 2009).  Efisiensi 
nutrisi pakan untuk ikan hias perlu 
dilakukan karena dapat mengurangi 
ekskresi nitrogen dan fosfor yang 
dapat mempengaruhi kualitas air 
(Yosefian et al., 2012).  

Informasi kebutuhan protein 
pada pakan buatan pada ikan beseng-
beseng belum dilaporkan. Protein 
sangat diperlukan oleh ikan untuk 
pertumbuhan dan merupakan 
komponen sangat mahal dalam pakan 
ikan, sehingga perlu dilakukan 
penelitian mengenai kadar protein 
yang optimal bagi ikan beseng-
beseng. Optimalisasi kebutuhan 
protein dalam pembuatan pakan 
buatan untuk ikan untuk mencapai 
pertubuhan yang baik dengan 
meminimalkan penggunaan protein 
(Fernandes et al., 2016). Penelitian 
penggunaan pakan buatan pada 
pemeliharaan ikan beseng-beseng 
sudah dilaporkan yaitu mengenai 
pengaruh rasio pakan alami dengan 
pakan buatan terhadap sintasan dan 
pertumbuhan ikan beseng-beseng 
(Jayadi et al., 2017). Tujuan 
penelitian adalah untuk menganalisis 
pengaruh kadar protein yang berbeda 

terhadap kelangsungan hidup, 
pertumbuhan, aktivitas enzim dan 
komposisi protein tubuh ikan beseng-
beseng. 
 
Metode 
 

 Penelitian ini dilakukan 
selama 90 hari pada bulan Maret-Mei 
2019 di Unit Usaha Pembenihan Ikan 
Hias Kelurahan Bangkala, Kelurahan 
Manggala, Kota Makassar, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pembuatan pakan 
dilakukan pada Laboratorium Pakan 
Politeknik Pertanian Negeri 
Pangkajenne Kepulauan. Analisis 
proksimat protein dan aktivitas enzim 
dilakukan di Balai Penelitian dan 
Pengembangan Budidaya Air Payau, 
Maros. 

Wadah pemeliharan 
menggunakan bak fiber ukuran 
panjang 60 cm x lebar 40 cm x tinggi 
35 cm sebanyak 12 buah. Peralatan 
lain yang digunakan diantaranya 
mesin aerasi (resum LP40), 
thermometer infrared (BQN, BN400), 
pH meter, DO meter, kit ammonia 
(SERA ammonia test), selang aerasi, 
serok, batu aerasi, filter air dan 
timbangan digital 0,001 g.  

Metode penelitian 
menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan tiga 
perlakuan: A: kadar protein 40 %, B 
50 % dan C: 60 % dengan masing-
masing perlakukan diberi 3 ulangan. 
Formula pakan percobaan yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Formulasi pakan pada kadar protein 40%, 50%, dan 60%. 

No Bahan Baku Protein 
40% 50% 60% 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 

Tepung Ikan 
Tepung Kepala Udang 
Tepung Kedelai 
Vitamin Mix 
CMC 
Minyak Nabati 
Minyak Hewani 

50 
25 
15 
5 
1 
2 
2 

60 
20 
10 
5 
1 
2 
2 

70 
15 
5 
5 
1 
2 
2 

 
Persiapan penelitian diawali 

dengan mempersiapkan wadah 
penelitian dan mengatur sesuai 
dengan pengacakan susunan 
rancangan acak lengkap dan 
mengatur penempatan selang, batu 
aerasi dan pengatur suplai udara. Air 
yang digunakan berasal dari air PAM 
dan di tampung  dalam bak fiber air 
volume 1000 liter selama 3 hari untuk 
menurunkan reaksi dari kaporit dan 
aroma kimia dari kaporit karena 
kaporit bersifat racun terhadap ikan 
pada dosis lebih dari 0,05 mg/l (El-
Bouhy et al., 2006). Penurunan 
kandungan kaporit dalam air dapat 
dilakukan dengan mengedapkan air 
(Buttner, 1993). Semakin lama air 
diendapkan maka kandungan kaporit 
dalam air berkurang dan hilang 
setelah 24 jam (Boyd, 1982). 
Selanjutnya air dialirkan ke wadah 
pemeliharaan melalui filter bag 
dengan volume air sebanyak 20 liter 
per wadah.   

Produksi benih ikan beseng-
beseng mengacu pada metode (Jayadi 
dan Husma, 2015, Jayadi et al., 2016). 
Benih yang digunakan berukuran 2,35 
(±0,04) cm panjang total dan panjang 
standar 2,15 (±0,01) cm dengan berat 
total 0,78 g. Frekuensi pemberian 
pakan dilakukan 3 kali sehari (08.00; 
12.00 dan 14.00 WITA).  Dosis pakan 
yang diberikan sebanyak 5 % dari 

berat total tubuh ikan per hari. 
Adaptasi penggunaan pakan buatan 
dilakukan menurut Jayadi et al., 2017. 
Setelah benih sudah mampu 
memakan pakan buatan selanjutnya 
dilakukan penelitian dengan 
pemberian protein yang berbeda. 
Penyiponan sisa pakan dilakukan 
setiap hari. Pergantian air dilakukan 
setiap hari sebanyak 10-20 %. Selama 
penelitian dilakukan pengukuran 
suhu, pH, total ammonia nitrogen dan 
oksigen terlarut. 

Peubah yang diamati selama 
pemeliharaan yaitu perfoma 
pertumbuhan, kelangsungan hidup, 
aktivitas enzim protease, lipase dan 
amilase, serta kandungan protein 
tubuh.  Perhitungan kelangsungan 
hidup dilakukan secara visual setiap 
hari dengan menghitung ikan yang 
mati pada setiap unit percobaan. 
Survival rate (SR) atau kelangsungan 
hidup ikan dihitung dengan rumus: 

  
SR = 𝑁𝑁𝑁𝑁

𝑁𝑁𝑁𝑁
 100 % 

 
Keterangan:  
Nt : Jumlah ikan pada akhir penelitian 

(ekor) 
No : Jumlah ikan pada awal penelitian 

(ekor).  
 

Pertumbuhan bobot mutlak atau 
Absolute Body Growth (ABG) 
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dihitung dengan rumus Effendie 
(1997) sebagai berikut:  

 
ABG = Wt – Wo 

 
Keterangan: 
Wt : Bobot ikan pada akhir penelitian 

(g)  
Wo : Bobot ikan pada awal penelitian 

(g) 
 

Laju pertumbuhan berat 
spesifik atau Specific Growth Rate 
Weight (SGRW) dihitung dengan 
menggunakan rumus  Effendie (1997) 
yaitu : 
 

SGRW= 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿−𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿
𝑡𝑡  X 100% 
 

Keterangan:  

Wt : bobot ikan pada waktu ke-t 
akhir peneltian (g) 

Wo  : bobot ikan pada waktu ke-0 
awal penelitian (g). 

 
Pengamatan analisis kandungan 

protein tubuh dan aktivitas enzim 
dilakukan pada akhir penelitian. 
Metode yang digunakan analisa 
kandungan protein tubuh atau 
kandungan protein tubuh yaitu 
Metode Kjeldal, aktivitas enzim 
protease dianalisis menggunakan 
Metode Bergmeyer et al., (1983), dan 
analisa aktivitas enzim amylase 
menggunakan Metode Bernfield 
(1955) serta aktivitas enzim lipase 
dianalisis dengan Metode Borlongan 
(1990). 

Data yang diperoleh pada setiap 
perlakuan akan dibandingkan 
menggunakan uji analisis ragam atau 
Analysis of variance (ANOVA) 
dengan selang kepercayaan 95% 
statistik. Keseluruhan analisis 

statistik dilakukan dengan program 
SPSS versi 23.0. Nilai rata-rata 
perlakuan yang berbeda nyata 
(P<0,05) diuji lanjut dengan Tukey-
test. Untuk mengetahui kadar protein 
optimum dilakukan uji respon 
polynomial orthogonal. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 
Kebutuhan protein setiap jenis 

ikan berbeda-beda dan menjadi 
pertibangan yang penting dalam 
pemberian pakan (Jauncey dan Ross. 
1982, Garcia et al., 2012). Protein 
merupakan komponen yang lebih 
mahal pada pakan ikan, sehingga 
perlu kadar yang optimal agar lebih 
efisien biaya pakan dan optimal 
pertumbuhannya (Fernandes et al., 
2016). Protein dalam pakan 
merupakan bahan essesial yang perlu 
dioptimalkan kandungannya pada 
pakan yang diberikan ikan karena 
dapat memaksimalkan pertumbuhan 
dalam pembentukan jaringan tubuh 
(Bhatnagar dan Dhillon, 2017). 

Pengaruh kadar protein 40%, 
50% dan 60% terhadap pertumbuhan 
berat, kandungan protein tubuh dan 
kelangsungan hidup ikan beseng-
beseng pada Tabel 2. Pengaruh kadar 
protein 40%, 50% dan 60%  
memberikan pengaruh terhadap 
performa pertumbuhan, ke-
langsungan hidup, kandungan protein 
tubuh yang berbeda (P<0,05), 
Pemberian kadar protein 50 % dan 60 
% memberikan pertumbuhan terbaik, 
dan kadar terbaik untuk kelangsungan 
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hidup dan kandungan protein dalam 
tubuh pada kadar protein 60%. 
 
Tabel 2. Pertumbuhan berat, kandungan protein tubuh dan kelangsungan hidup               

ikan beseng-beseng pada kadar protein 40 %, 50 % dan 60 %. 

Perlakuan 
kadar 

protein 

Pertumbuhan 
mutlak berat 

(g) 

Laju 
pertumbuhan 
berat spesifik 

(%/hari) 

Kandungan 
protein 

tubuh  (%) 

Kelangsungan 
hidup (%) 

40% 1,01±0,02 a 0,65±0,05a 40,67 ±3,3a 91,56±1,20a 
50% 2,48±0,08b 1,61± 0,085b 50,05±2,5 b 93,43 ±1,24a 
60% 2,64± 0,07b 1,78±0.09 b 59,82±3,1 c 97,13±1,21 b 

Keterangan: Huruf superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05) 

 
Untuk mengetahui kadar 

protein yang optimal terhadap 
pertumbuhan mutlak dilakukan uji 
respon dengan menggunakan 
polynomial orthogonal pada Tabel 2. 
Hasil uji respon diperoleh persamaan      
y = -0.0066x2 + 0.7365x - 17.97 

dengan nilai R² = 1 dan kadar protein 
optimal dicapai pada 55,79%. 
Hubungan antara dosis protein 
dengan pertumbuhan mutlak bergerak 
menurut pola kuadratik seperti 
Gambar 1. 

 
Gambar 1. Hubungan antara kadar protein dengan pertumbuhan mutlak 
 

Untuk mengetahui kadar 
protein yang optimal terhadap laju 
pertumbuhan spesifik dilakukan uji 
respon dengan menggunakan 
polynomial orthogonal pada Tabel 2. 
Hasil uji respon diperoleh persamaan     

y = -0.0039x2 + 0.4515x - 11.09 
dengan nilai R² = 1 dan kadar protein 
optimal dicapai pada 57,89 %. 
Hubungan antara kadar protein 
dengan laju pertumbuhan spesifik 
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bergerak menurut pola kuadratik 
seperti Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hubungan antara dosis protein dengan laju pertumbuhan spesifik 
 

Kadar protein 60% yang 
memberikan nila tertinggi terhadap 
pertumbuhan berat mutlak (2,64± 

0,07 g), laju pertumbuhan berat 
spesifik (1,78±0.09%) dan 
kelangsungan hidup (97,13±1,21 %). 
Protein dalam tubuh ikan setelah 
diberikan kadar protein 40%, 50% 
dan 60% dapat dilihat pada Tabel 2.  
Protein tubuh yang diberi pakan 
berkadar protein 60% diperoleh 
kandungan protein tubuh sekitar 
59,82±3,1%, sedangkan yang diberi 
pakan berkadar protein 50% 
ditemukan retensi protein 
56,05±2,5%.  Pertumbuhan hanya 
dapat terjadi apabila energi dalam 
pakan yang dimakan oleh ikan lebih 
banyak dari pada yang diperlukan 
untuk pemeliharaan tubuh (Yosefian 
et al., 2012). Energi untuk 
pemeliharaan harus terpenuhi dahulu 
(Lovell, 1989). Tingginya kadar 
protein tubuh ikan yang diberi pakan 
yang berkadar protein 60% 
menunjukkan hal yang sama pada 

ikan Lutjanus argentiventris (Garcia 
et al., 2012). Meningkatnya energi 
pertumbuhan disebabkan karena 
jumlah makanan yang dikonsumsi 
meningkat sampai batas maksimal, 
menyebabkan jumlah zat makanan 
yang diserap meningkat, akibatnya 
energi yang tersedia untuk 
pertumbuhan meningkat (Bilen dan 
Bilen, 2013). Kelebihan protein 
dalam pakan akan menyebabkan 
eksresi ammonia banyak, sehingga 
akan mempengaruhi kualitas air 
(Raseduzzaman et al., 2014). 
Aktivitas enzim protease, amylase 
dan lipase pada kadar protein 40%, 
50%, dan 60% dapat dilihat pada 
Tabel 3. Pemberian kadar protein 
40%, 50%, dan 60% memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap 
aktivitas enzim protease (P<0,05), 
sedangkan terhadap aktivitas amilase 
dan lipase tidak berbeda (P>0,05). 
Pemberian kadar protein 60% 
memberikan aktivitas enzim protease 
yang tertinggi (Tabel 3).
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Tabel 3. Aktivitas Enzim protease, amylase dan lipase ikan beseng-beseng pada 
kadar protein pakan yang berbeda 

Perlakuan kadar 
protein 

Protease 
U mL-1 min-1 

Amilase 
U mL-1 min-1 

Lipase 
U mL-1 min-1 

40% 0,0070±0,0013a 0,2388±0,0194 a 0,0235±,0,0032 a 
50% 0,0211±0,0045 b 0,2194±0,00641 a 0,0235±0,0025 a 
60% 0,1059±0,025 c 0,1747±0,0497 a 0,0165±0,0054 a 

Keterangan: Huruf superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang tidak 
berbeda nyata (P>0,05) 

 
Ikan beseng-beseng yang diberi 

pakan kadar protein 60 %   
memberikan aktivitas enzim protease 
yang tertinggi 0,1059 U mL-1 min-1. 
M.  ladigesi. Respon aktivitas enzim 
dapat dipengaruhi oleh kualitas 
nutrisi makanan yang dikonsumsi 
(Suzer et al., 2007). Aktivitas enzim 
berkorelasi positif dengan makanan 
(Kamarudin et al., 2011) dan 
kandungan protein dalam pakan 
(Bratnagar dan Dhillon 2017). 
Aktivitas enzim dapat meningkat 
karena kelengkapan organ-organ 
penghasil enzim sudah lengkap 
(Bakhtiarvandi dan Kenari 2015). 
Aktivitas enzin protease larva ikan 
beseng-beseng meningkat dengan 
bertambahnya umur dengan 
pemberian pakan alami yaitu sekitar 
0,4500 U mL-1 min- pada umur 30 hari 
setelah menetas (Jayadi et al. 2017a).  

Suhu air selama pemeliharan 
berkisar 28 – 30°C, pH 7,5-7,7, total 
ammonia nitrogen 0,02-0,05 mgL-1. 
Semua wadah pemeliharaan 
menggunakan aerasi secara kontinyu 
dengan larutan oksigen > 6,0 mgL-1. 

 
Kesimpulan dan Saran 
 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kadar protein berpengaruh 
signifikan (P<0,05) terhadap 
pertumbuhan, kelangsungan hidup, 
kandungan protein tubuh dan 

aktivitas enzin protease ikan beseng-
beseng. Pertumbuhan terbaik 
diperoleh pada kadar protein 50% dan 
60%, sedangkan kelangsungan hidup 
dan kandungan protein tubuh  serta 
aktivitas enzim protease terbaik pada 
kadar protein 60%.  
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NUTRIENT WASTE LOAD FROM VANAME SHRIMP (Litopeneaus 
vannamei) AND ANALYSIS OF LAND SUITABILITY BASED ON WATER 

QUALITY CRITERIA IN EARTH IN EAST RAWAJITU PROSPEROUS 
 

R. Aken Yugo*1, Eko Effendi1, Herman Yulianto1 
 

ABSTRACT 
 

Bumi Dipasena Sejahtera as part of Bumi Dipasena, which is managed by PT. 
Dipasena Citra Darmaja is the largest shrimp farming in Southeast Asia. Since 
operating in 1980, Bumi Dipasena has made production up to 200 tons/day. 
However, the current condition shows a decrease in total production to 30 – 40 
tons/day from 16.000 operated ponds. Decreasing production is caused by 
declining water quality. This study aims to find out about nutrient loading and 
water suitability based on water quality criteria. Nutrient loading is determined 
from total production calculated from three different ponds. Suitability analysis was 
conducted by matching and scoring methods based on water quality measured at 7 
sites in the inlet, outlet, and pond site. The result shows that nutrient loading has 
the highest value at the highest production. Water suitability analysis both of inlet 
and ponds include in suit marginal class (S3). 
 
Keywords: nutrient loading, suitability, water quality, shrimp 
 
Pendahuluan 
 

Bumi Dipasena Sejahtera 
terletak di kawasan pertambakan 
udang vaname (Bumi Dipasena) yang 
dahulu di kelola oleh PT Dipasena 
Citra Darmaja. Sejak beroperasi pada 
tahun 1980-an, Bumi Dipasena telah 
memberikan kontribusi positif 
dengan total produksi mencapai 30 
juta dolar AS pada tahun 1992 dengan 
total produksi mencapai 200 ton/hari, 
hingga pada tahun 1997 menjadi 
produsen udang terbesar kedua di 
Dunia (Fadilasari, 2012). Namun, 
sejak terputus dari perusahaan, Bumi 
Dipasena mengalami penurunan 
produksi yang cukup signifikan yaitu 
menjadi 30 – 40 ton/hari dari total 

 
* E-mail: akend17@gmail.com 
1 Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 
Jl. Prof. S. Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung, 35145 

16.000 petak tambak yang beroperasi 
(Daud, 2018). 

Rendahnya produktivitas 
tambak di Bumi Dipasena ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti penyakit, 
kondisi lingkungan dan kualitas air 
yang menurun. Kondisi lingkungan 
dan kualitas air merupakan salah satu 
faktor penentu yang memberikan 
pengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan udang vaname yang ada 
di tambak dan bermuara terhadap 
tinggi rendahnya produktivitas udang 
vaname yang dihasilkan. Poxton 
(2003) menyatakan bahwa setiap 
komoditas yang dibudidayakan di 
tambak, menuntut kualitas air yang 
berbeda untuk tumbuh secara 
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optimum. Selanjutnya, pengaruh 
kualitas air terhadap organisme 
akuatik tersebut tercermin pada 
pertumbuhan dan sintasannya.  

Buangan limbah budidaya 
selama operasional merupakan salah 
satu penyebab utama terjadinya 
penurunan kualitas lingkungan 
perairan. Hal ini disebabkan karena 
beban limbah mengandung 
konsentrasi bahan organik yang tinggi 
serta nutrien sebagai konsekuensi dari 
masukan aquainput dalam budidaya 
yang menghasilkan sisa pakan dan 
feses yang terlarut ke dalam perairan 
sekitarnya (Boyd et al., 1998; 
Horowitz & Horowitz, 2000; 
Montoya & Velasco, 2000). Dalam 
perikanan budidaya secara komersial 
sebanyak 30% dari total pakan yang 
diberikan tidak dikonsumsi dan 
sekitar 25 – 30% dari pakan yang 
dikonsumsi tersebut akan 
diekskresikan (McDonald et al., 
1996). Jumlah nitrogen (N) dan fosfor 
(P) yang ada dalam pakan akan 
diretensikan dalam daging antara 25 – 
30%, selebihnya terbuang ke 
lingkungan perairan (Avnimelech, 
2000). 

Kajian terkait dengan 
kesesuaian perairan dan beban limbah 
budidaya menjadi penting untuk 
dilakukan sebagai salah satu upaya 
dalam mengantisipasi adanya 
penurunan kelayakan habitat dan 
dampaknya terhadap wilayah pesisir. 
Selain itu,  informasi yang didapatkan 
tersebut bisa dimanfaatkan sebagai 
informasi dasar pengembangan 
budidaya yang lebih optimal, ramah 
lingkungan dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kesesuaian 
perairan di Bumi Dipasena Sejahtera 
serta menganalisis beban limbah yang 

dihasilkan oleh tambak udang 
vaname yang dikelola dengan skala 
semi intensif. 

 
Metode 
  

Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret – Mei 2019 di Bumi 
Dipasena Sejahtera, Rawajitu Timur. 
Analisis sampel air dilakukan di 
Laboratorium Analisis Politeknik 
Negeri Lampung. Alat yang 
digunakan dalam penelitian meliputi 
alat ukur kualitas air (termometer, 
refraktometer, DO Kit, dan pH meter) 
dan alat pengambilan sampel (botol 
film, gayung, dan ember). 
Selanjutnya sampel air dianalisis di 
laboratorium untuk mengetahui 
konsentrasi amonia (NH3), nitrit 
(NO2), nitrat (NO3), dan TSS (Total 
Suspended Solids).  

Penentuan lokasi pengambilan 
sampel ini berdasarkan  kebutuhan 
data yang mengacu pada analisis yang 
digunakan yaitu analisis kesesuaian, 
analisis beban limbah, dan analisis 
kapasitas lingkungan. Oleh karena itu 
lokasi pengambilan sampel dibagi 
menjadi 7 stasiun yang mewakili 
perairan inlet dan outlet serta 3 
tambak budidaya. Tiga petak tambak 
yang akan digunakan dalam 
penelitian ini memiliki luas 2.000 m2 
dengan kedalaman yang berkisar 
antara 60 – 90 cm dari dasar tambak 
serta dilengkapi dengan sistem aerasi 
berupa kincir sebanyak 2 buah kincir 
per tambak. Selanjutnya, benur 
vaname yang digunakan adalah benur 
berumur 10 hari (PL-10) yang 
diperoleh dari hatchery kemudian 
ditebar dengan padat penebaran  
45.000 ekor/tambak (23 ekor/m2) dan 
dipelihara selama 60 hari. Pakan yang 
digunakan adalah pakan komersial 
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(pellet) yang diberikan dengan 
metode pemberian pakan dengan 
mengacu  pada  feeding program  
yang terdapat dalam kemasan pakan. 
Perubahan dosis pakan disesuaikan 
dengan hasil sampling bobot udang 
yang dilakukan setiap lima hari. 

Metode analisis kesesuaian 
yang digunakan yaitu skoring dan 
pembobotan yang dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan 
perairan terhadap kegiatan budidaya 
udang vaname. Metode skoring yang 
dilakukan mengacu pada matriks 
kesesuaian yang telah disusun sesuai 
dengan baku mutu yang telah 
ditetapkan. Penentuan nilai/skoring 
ini dilakukan untuk memberikan 
nilai/bobot pada setiap variabel 
karena setiap variabel memiliki 
peranan serta pengaruh yang berbeda 
dalam  menunjang kehidupan suatu 
komoditas. Metode perhitungan skor 
total penentuan kelas kesesuaian 
mengikuti metode yang telah 
ditetapkan oleh Departemen Kelautan 
dan Perikanan (2002). Tingkat 
kesesuaian perairan menurut Trisakti 
(2003) dibagi menjadi empat kelas 
yaitu sangat sesuai (S1), cukup sesuai 
(S2), sesuai marginal (S3), dan tidak 
sesuai (N). 

Analisis beban limbah yang 
dilakukan pada penelitian ini 
mengacu pada metode Ackefors & 
Enell (1990) dalam Barg (1992) yaitu 

dengan perhitungan persamaan untuk 
beban total nutrien. Sedangkan 
analisis kapasitas lingkungan dalam 
menerima beban limbah dihitung 
berdasarkan pada formula 
Rachmansyah et al., (2005); Tran & 
Nguyen (2006) dalam Nguyen et al. 
(2013) yang dimodifikasi. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 

Secara umum, perairan di Bumi 
Dipasena Sejahtera terbagi menjadi 3 
jenis perairan yaitu inlet, outlet, dan 
tambak. Selama penelitian, data yang 
didapatkan di lapangan meliputi data 
kualitas air yang diambil di 7 stasiun 
serta data produksi budidaya yang 
dilakukan di tiga tambak berbeda. 
Sistem budidaya udang vaname 
selama penelitian di Bumi Dipasena 
Sejahtera menggunakan sistem 
budidaya semi intensif. Tingkat 
produksi budidaya diperoleh dari tiga 
tambak berbeda yang disajikan pada 
Tabel 1. Hasil menunjukkan bahwa 
terdapat variasi produksi yang 
berbeda. Produksi tertinggi diperoleh 
di tambak 3 meskipun memiliki 
tingkat kelulushidupan yang lebih 
rendah dibandingkan tambak 2. 
Sedangkan tingkat produksi terendah 
diperoleh dari tambak 1 dengan 
tingkat kelulushidupan yang paling 
rendah.   

 
 
Tabel 1. Data Produksi Udang Vaname Selama Periode Penelitian 

Data Budidaya Udang Vaname 
Variabel Tambak 1 Tambak 2 Tambak 3 

Padat tebar (Density) (ekor) 45.000 45.000 45.000 
Populasi (Population) (ekor) 30.105 35.505 32.265 
Produksi (Production) (kg) 250 323 358 

ABW (Average Body Weight) (g) 8,3 9,09 11,1 
SR (Survival Rate) (%) 66,9 78,9 71,7 
FR (Feeding Rate) (%) 3,15 3,15 3,15 



1060                         Beban Limbah Nutrien Tambak Udang Vaname 
  
 

© e-JRTBP                                                                Volume 9 No 1 Oktober 2020 
 
 

Total pakan (Feed) (kg) 325 452,2 465,4 
FCR (Feed Convertion Ratio) 1,3 1,4 1,3 
Kandungan karkas udang (%) 1,85 2,07 2,63 

Kegiatan budidaya yang 
dilakukan selama penelitian ini 
menggunakan sistem budidaya semi 
intensif. Hasil produksi yang 
didapatkan sekitar 250 – 358 
kg/tambak atau 0,125 – 0,179 kg/m2 
dengan tingkat kelulushidupan 
(Survival Rate) 66,9 – 78,9%. Hasil 
ini lebih rendah jika dibandingkan 
dengan produksi yang didapatkan 
oleh Hakim (2018) dan standar baku 
mutu yang ditetapkan oleh KKP 
(2016). Variasi produksi yang terjadi 
dipengaruhi oleh nilai SR yang  
berbeda di ketiga tambak. Nilai SR 
tertinggi didapatkan di tambak 2, 
sedangkan yang terendah adalah 
tambak 1. Menurut Cahyono (2009), 
ada dua faktor yang mempengaruhi 
tinggi rendahnya kelulushidupan 
dalam budidaya yaitu faktor abiotik 
dan biotik. Faktor abiotik terdiri dari 
faktor fisika dan kimia di suatu 
perairan atau sering disebut dengan 
kualitas air. Rendahnya SR di tambak 
1 disebabkan oleh kondisi kualitas air 
yang lebih rendah dibandingkan 
dengan dua tambak lainnya. 

Rendahnya kualitas air di tambak juga 
dipengaruhi oleh limbah nutrien yang 
berasal dari pakan.  

McDonald et al. (1996) 
menyebutkan bahwa dalam kegiatan 
budidaya secara komersial sebanyak 
30% dari total pakan yang diberikan 
tidak dikonsumsi. Selanjutnya, 
sekitar 25 – 30% dari pakan yang 
dikonsumsi tersebut akan 
diekskresikan. Sisa pakan yang 
dihasilkan ini akan menjadi beban 
limbah yang mempengaruhi proses 
metabolik di dalam tambak, sehingga 
konsentrasi senyawa beracun seperti 
amonia dan nitrit menjadi tinggi. 
Selain itu, sisa pakan ini juga akan 
mempengaruhi beban limbah yang 
dihasilkan tambak ke lingkungan 
perairan. Kontribusi limbah nutrien 
yang berasal dari tambak ini 
dipengaruhi oleh biomassa udang 
yang dihasilkan dan nilai konversi 
pakan. Semakin tinggi tingkat 
efisiensi pakan, maka output nutrien 
sebagai beban limbah semakin 
rendah.

 
Tabel 2. Nutrien dari Tambak Berbeda 

Tambak Produktivitas 
(ton) 

Beban limbah 
(kg N) 

Beban limbah/ton produksi 
udang (kg N/ton) 

1 0,25 71,43 285,70 
2 0,32 99,11 297,33 
3 0,36 99,48 298,44 

 
Hasil perhitungan beban limbah 

nutrien (Tabel 2) menunjukkan 
bahwa produksi yang tinggi 
menghasilkan beban limbah yang 
juga tinggi. Hal ini disebabkan karena 
semakin tinggi udang yang dihasilkan 
maka jumlah pakan yang digunakan 

juga tinggi. Penggunaan pakan yang 
tinggi tersebut menyebabkan jumlah 
limbah nutrien yang dihasilkan 
semakin tinggi. 

Pada dasarnya lingkungan 
memiliki kemampuan untuk 
memulihkan diri secara alami, namun 
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terdapat batasan tertentu yang perlu 
diperhatikan untuk menjaga 
keseimbangan lingkungan. Hal inilah 
yang akhirnya menjadi alasan penting 
untuk mengetahui kapasitas 
lingkungan dalam menerima beban 
limbah. Dalam penelitian ini, 
pendugaan volume perairan yang 
menampung beban limbah ini 
mengacu pada kondisi aliran air di 
saluran outlet serta lokasi tambak 
budidaya. Beban limbah yang 
dihasilkan dari tambak di Bumi 
Dipasena dibuang melalui saluran 

outlet yang mengarah ke lokasi 
penampung limbah di pesisir timur 
kawasan pertambakan Bumi 
Dipasena dengan melalui aliran 
Sungai Sidang yang bermuara di 
perairan Laut Jawa. Estimasi volume 
perairan yang terdampak beban 
limbah sekitar 75.000.000 m3. Hasil 
Pendugaan volume perairan yang 
terdampak beban limbah (Tabel 3) 
berdasarkan data tambak yang 
digunakan masing-masing adalah 
260.325 kg N, 255.375 kg N, dan 
256.650 kg N.

Tabel 3. Kapasitas Lingkungan Penerima Limbah 
Variabel Tambak 1 Tambak 2 Tambak 3 

Konsentrasi N yang di perkenankan (mg/m3) 4.000 4.000 4.000 
Konsentrasi N insitu (mg/m3) 529 595 578 

Kapasitas lingkungan  menerima  limbah (kg N) 260.325 255.375 256.650 

Pendugaan volume perairan 
penampung limbah ini dapat 
digunakan untuk mengetahui estimasi 
daya tampung lingkungan untuk 
kegiatan budidaya yang 
direpresentasikan dalam jumlah 
tambak. Hasil perhitungan (Tabel 4) 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
produksi tambak maka jumlah 
tambak yang dapat beroperasi 
semakin sedikit. Pada tingkat 

produktivitas 0,25 ton/petak, jumlah 
tambak yang ideal beroperasi adalah 
911 unit tambak dengan estimasi total 
produksi 227,8 ton udang. 
Selanjutnya dengan tingkat 
produktivitas 0,32 dan 0,36 ton/petak, 
maka tambak yang ideal beroperasi 
masing masing adalah 671 dan 571 
unit tambak dengan total produksi 
214,75 dan 215 ton udang. 

 
Tabel 4. Estimasi Kapasitas Lingkungan Perairan di Bumi Dipasena Sejahtera 

Item Tambak 
1 2 3 

Padat penebaran (ekor/m2) 23 23 23 
Produksi udang (kg/2000 m2) 250 323 358 

Volume badan air penerima limbah (m3) 75.000.000 75.000.000 75.000.000 
Beban limbah (kg) 71,43 99,11 99,48 

Kapasitas lingkungan menerima limbah (kg TN) 260.325 255.375 256.650 
Beban limbah TN (kg N/ton udang) 285,7 297,33 298,44 

Daya dukung (ton udang) 227,8 214,75 215 
Tambak yang diperkenankan beroperasi di 
Bumi Dipasena Sejahtera (petak tambak) 911 671 597 

Secara umum, perairan di 
Kampung Bumi Dipasena Sejahtera 

terbagi menjadi 3 jenis perairan yaitu 
inlet (stasiun I, II, III, dan VII), outlet 
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(stasiun IV, V, VI), dan tambak (1, 2, 
3). Hasil pengukuran kualitas air 
selama penelitian (Tabel 5) 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kualitas air di inlet, outlet 
dan tambak. Perbedaan tersebut 
terlihat pada salinitas, oksigen 
terlarut, dan TSS. Nilai salinitas di 
outlet lebih rendah dibandingkan 
dengan di inlet dan tambak. Hal 
tersebut disebabkan karena adanya 
pola aliran air yang berbeda di ketiga 
lokasi tersebut. Selain itu, curah hujan 
yang tinggi serta lokasi outlet yang 
bersentuhan langsung dengan sungai 
juga mempengaruhi rendahnya 

salinitas di perairan outlet. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Anggoro 
(1984) yang menyatakan bahwa 
salinitas suatu perairan dipengaruhi 
oleh adanya aliran air laut , daratan, 
curah hujan, dan pasang surut. Hasil 
pengukuran lain menunjukkan bahwa 
kondisi oksigen terlarut di outlet lebih 
rendah dibandingkan dengan di inlet 
dan tambak. Rendahnya oksigen 
terlarut biasanya dipengaruhi oleh 
salinitas dan temperatur yang tinggi. 
Namun, hasil pengukuran yang telah 
dilakukan menunjukkan jika tingkat 
salinitas outlet termasuk rendah 
dengan kondisi suhu yang normal. 

 
Tabel 5. Kisaran Kualitas Air di Bumi Dipasena Sejahtera 

Stasiun  
Suhu 
(˚C) pH  

Salinitas 
(‰) 

DO 
(mg/l) 

Amonia 
(mg/l) 

Nitrit 
(mg/l) 

TSS 
(mg/l) 

Nitrat 
(mg/l) 

I 29 7,3 15 11 0,171 0,775 83 5,75 
II 28 7,5 15 14 0,325 1,5 274 11,16 
III 28 7 15 5 0,424 1,56 385 11,63 
IV 27 8.6 0,6 2 0,368 1,73 493 12,87 
V 29 10.45 0,5 2 0,415 1,82 431 13,53 
VI 26 8,5 0 2 0,369 1,67 395 12,44 
VII 26 7,3 15 8 0,486 1,62 173 12,06 

Tambak 1 31 7,6 26 8 0,127 1,45 211 10,83 
Tambak 2 30 6,6 20 11 0,262 1,31 206 9,78 
Tambak 3 28 6,5 15 8 0,172 0,909 27 6,75 

 
Berdasarkan hal tersebut, faktor 

utama yang paling mungkin 
mempengaruhi kandungan oksigen 
terlarut di outlet adalah hasil 
pembusukan yang berasal dari limbah 
tambak. Warjdono (1974) 
menyatakan bahwa oksigen terlarut 
juga akan menurun akibat dari 
pembusukan dan respirasi dari biota 
air yang kemudian diikuti dengan 
meningkatnya CO2 serta menurunnya 
pH dalam air. Selain oksigen terlarut, 
konsentrasi padatan tersuspensi 
(TSS) juga berbeda secara signifikan 
antara perairan outlet dengan inlet dan 
tambak. Kandungan padatan 
tersuspensi yang tinggi menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi 
penurunan konsentrasi oksigen 
terlarut. Hal ini disebabkan karena 
padatan tersuspensi yang tinggi 
menyebabkan tingkat kekeruhan 
dalam air meningkat sehingga 
berdampak pada terganggunya proses 
fotosintesis sebagai salah satu sumber 
oksigen di air.  

Hasil analisis kesesuaian 
perairan (Tabel 6 dan 7) menunjukkan 
bahwa perairan inlet dan tambak di 
lokasi penelitian masuk ke dalam 
kategori sesuai marginal (S3) dengan 
nilai skor 66% dan 72%. Menurut 
Trisakti (2003), kelas sesuai marginal 
memiliki faktor pembatas yang 

http://steven-marinescience.blogspot.co.id/2013/03/oksigen-terlarut-do.html
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berpengaruh secara nyata terhadap 
penggunaan suatu daerah. Parameter 
yang menjadi faktor pembatas di 
kedua perairan ini adalah nitrit. Nitrit 
merupakan senyawa intermediet 
antara amonia dan nitrat berupa 
senyawa nitrogen anorganik yang 
berbahaya karena kemampuannya 
dalam mengikat hemolymph pada 
udang sehingga mengganggu proses 

absorbsi oksigen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsentrasi 
nitrit di perairan inlet dan tambak 
cukup tinggi yaitu mencapai 1,42 
mg/l di tambak dan 1,232 mg/l di 
tambak. Nilai konsentrasi nitrit 
tersebut telah melebihi ambang batas 
maksimal yang telah ditetapkan oleh 
Kementrian Perikanan dan Kelautan 
(2016) yakni sebesar 1 mg/l. 

 
Tabel 6. Pembobotan dan Skoring Kesesuaian Perairan Inlet di Bumi Dipasena 

Sejahtera 
Variabel/Stasiun I II III VII Nilai 

(A) 
Bobot 

(B) Skor (A) x (B) 

Suhu (˚C) 29 28 28 26 3 3 9 
pH 7,3 7,5 7 7,3 3 3 9 
Salinitas (‰) 15 15 15 15 5 3 15 
DO (mg/l) 11 14 5 8 3 3 9 
Amonia (mg/l) 0,171 0,325 0,424 0,486 3 2 6 
Nitrit (mg/l) 0,775 1,5 1,56 1,62 1 2 2 
TSS (mg/l) 83 274 385 173 3 2 6 
Nitrat (mg/l) 5,75 11,16 11,63 12,06 5 2 10 

Total Skoring 66 
Nilai Skor (%) 66 

 
Tabel 7. Pembobotan dan Skoring Kesesuaian Perairan Tambak di Bumi Dipasena 
              Sejahtera 

Variabel/Stasiun Tambak 
1 

Tambak 
2 

Tambak 
3 

Nilai 
(A) 

Bobot 
(B) Skor (A) x (B) 

Suhu (˚C) 31 30 28 5 2 10 
pH 7,6 6,6 6,5 3 2 6 
Salinitas (‰) 26 20 15 5 2 10 
DO (mg/l) 8 11 8 3 3 9 
Amonia (mg/l) 0,127 0,262 0,172 5 3 15 
Nitrit (mg/l) 1,45 1,31 0,909 1 3 3 
TSS (mg/l) 211 206 27 3 3 9 
Nitrat (mg/l) 10,83 9,78 6,75 5 2 10 

Total Skoring 72 
Nilai Skor (%) 72 

Tingginya konsentrasi nitrit di 
perairan inlet dan tambak tersebut 
berkaitan erat dengan proses 
nitrifikasi yang terjadi dalam air. 
Nitrifikasi merupakan proses oksidasi 
yang merubah senyawa amonia 
menjadi nitrit atau nitrat dengan 
melibatkan bakteri autotrofik 

(Hastuti, 2011). Dalam proses 
nitrifikasi, amonia akan berinteraksi 
dengan oksigen dan menghasilkan 
nitrit, kemudian berinteraksi dengan 
bakteri jenis lain dan berubah menjadi 
nitrat. Hasil pengukuran 
menunjukkan konsentrasi oksigen 
terlarut di inlet dan tambak cukup 
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tinggi, kondisi tersebut  memicu 
proses pembentukan  nitrit dan nitrat 
dari amonia (nitrifikasi) menjadi lebih 
cepat. Hal ini ditunjukkan dengan  
tingginya konsentrasi nitrit dan nitrat 
di inlet dan tambak yang disertai 
dengan konsentrasi amonia yang 
lebih rendah.  

Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Komarawidjaja (2006) yang  
menyatakan bahwa tingginya 
konsentrasi oksigen terlarut 
menyebabkan proses pembentukan 
nitrit di perairan menjadi lebih cepat. 
Selain oksigen terlarut, tingginya 
masukan nitrogen anorganik dari 
perairan pesisir dan akumulasi sisa 
pakan juga mempengaruhi 
konsentrasi nitrit dan nitrat di 
perairan. Nitrogen anorganik yang 
masuk ke inlet diduga merupakan 
pengaruh dari adanya akumulasi 
beban limbah budidaya yang terjadi di 
pesisir. Hal ini dapat terjadi karena 
lokasi perairan pesisir yang 
digunakan sebagai daerah penampung 
limbah merupakan lokasi yang masih 
sama dengan sumber air yang masuk 
ke dalam saluran inlet.  

Hasil analisis pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa peningkatan 
produktivitas tambak berpotensi 
menurunkan jumlah tambak yang 
beroperasi. Produktivitas yang 
semakin tinggi akan meningkatkan 
jumlah pakan yang digunakan, 
selanjutnya jumlah limbah yang 
dihasilkan akan ikut meningkat 
sehingga menyebabkan terjadinya 
penurunan kualitas air. Jika hal ini 
tidak diantisipasi dengan perlakuan 
khusus tertentu, maka hal tersebut 
akan berpotensi besar menyebabkan 
penurunan tingkat kelulushidupan 
udang sehingga produksi udang 
menjadi turun.  

Untuk meningkatkan produksi 
budidaya dibutuhkan kualitas air yang 
baik. Hal ini dapat dicapai dengan 
memberikan perlakuan khusus 
terhadap air yang masuk maupun 
keluar dari lokasi budidaya. Salah 
satu metode yang dapat membantu 
perbaikan kualitas air dalam tambak 
maupun di lingkungan sekitar adalah 
dengan menerapkan sistem 
pengelolaan limbah yang baik disertai 
dengan manajemen kualitas air 
budidaya. Penerapan sistem 
pengolahan limbah tersebut dapat 
berupa monitoring kualitas air 
maupun penerapan sistem tandon. 
Peraturan Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (2016) menyatakan bahwa 
setiap lokasi budidaya harus memiliki 
petak tandon minimal 30% dari 
volume air pemeliharaan baik secara 
individu maupun kolektif. Hal ini 
bertujuan untuk mengurangi jumlah 
masukan limbah ke dalam tambak 
sehingga memperbesar kemungkinan 
untuk mendapatkan hasil produksi 
yang lebih tinggi. Selanjutnya, 
pengelolaan lingkungan untuk 
budidaya semi intensif meliputi 
pemeliharaan tanaman mangrove di 
pesisir pantai yang menjadi daerah 
buangan limbah budidaya serta 
penanaman mangrove di saluran 
outlet yang dipengaruhi oleh pasang 
surut dan aliran nutrien. Hal ini 
berkaitan dengan fungsi mangrove 
sebagai penyangga (buffer) dan 
penyaring bagi ekosistem perairan. 
Pa´Ez-Osuna (2001) menyatakan 
bahwa mangrove memiliki fungsi 
sebagai filter di daerah pertambakan. 
Selain itu, pengujian kandungan 
residu obat ikan, bahan kimia, dan 
kontaminan di laboratorium perlu 
dilakukan untuk memonitoring 
kandungan air buangan limbah. 
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Kesimpulan dan Saran 
 

Kondisi perairan inlet dan 
tambak di Bumi Dipasena Sejahtera 
tergolong dalam kelas sesuai 
marginal (S3) dengan parameter yang 
menjadi faktor pembatas di kedua 
lokasi perairan tersebut adalah 
konsentrasi nitrit yang tinggi. Beban 
limbah yang dihasilkan oleh tambak 
dengan produktivitas 0,25 ton/petak 
adalah 71,43 kg N. Sedangkan dengan 
produktivitas 0,32 dan 0,36 ton/petak 
beban limbah yang dihasilkan adalah 
99,11 dan 99,48 kg N. Hasil analisis 
kapasitas lingkungan menunjukkan 
bahwa peningkatan produktivitas 
tambak berpotensi menurunkan 
jumlah tambak yang beroperasi. 
Produktivitas yang semakin tinggi 
berpotensi meningkatkan jumlah 
limbah yang akan menyebabkan 
penurunan kualitas air. 
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EFFECT OF PLANTS MEAL FROM Eeichhornia crassipes AND                    
Salvinia molesta ON GROWTH OF Pangasius sp. 

 
Retno Cahya Mukti*1, Ria Octaviani1 

 
ABSTRACT 

 
Plant meals from Eichhornia crassipes and Salvinia molesta can be used as 
alternative ingredients for feed in aquaculture. The purpose of this study was to 
determine the effect of the use of plant meals as a feed on the growth of Pangasius. 
The experimental designed consist of three treatments and triplicates: P0: 
commercial feed (control); P1: feed with the addition of 25% Eichhornia crassipes; 
P2: feed with the addition of 25% Salvinia molesta. The results showed that plant 
meals in feed showed significantly different results on the growth of body weight, 
specific growth rate, and efficiency of Pangasius feed. The recommended treatment 
was the addition of Salvinia molesta  with a weight growth value of 3.84 g, a specific 
growth rate of 2.07%, and feed efficiency of 59.96%. 
 
Keywords: Water hyacinth, kiambang, feed, catfish 
 
Pendahuluan 
 

Pakan merupakan faktor 
penting dalam kegiatan budidaya 
ikan. Sekitar 50 – 60% biaya produksi 
berasal dari pakan. Tingginya harga 
pakan di pasar disebabkan karena 
bahan baku yang digunakan masih 
berasal dari impor (Mukti et al., 
2019). Dengan harga pakan yang 
tinggi dan harga jual ikan yang rendah 
menyebabkan keuntungan yang 
diperoleh pembudidaya ikan juga 
rendah.  Oleh karena itu perlu 
dilakukan upaya untuk mengurangi 
penggunaan pakan komersil yaitu 
dengan penggunaan bahan alternatif 
sebagai bahan pakan ikan. Bahan 
pakan alternatif yang digunakan 
sebagai pakan ikan harus memenuhi 
beberapa persyaratan yaitu 
mengandung nutrisi yang cukup,  

 
* E-mail: retnocahyamukti@unsri.ac.id 
1 Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas  Sriwijaya 
  Jl. Palembang-Prabumulih KM 32, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

harganya  terjangkau dan mudah 
diperoleh (Suprayudi, 2011). 

 Eceng gondok (Eichhornia 
crassipes) dan kiambang (Salvinia 
molesta) merupakan jenis tanaman air 
yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pakan artenatif. Menurut Astuti dan 
Indriatmoko (2018), eceng gondok 
dan kiambang merupakan jenis 
tanaman air yang banyak tumbuh di 
perairan yang berfungsi sebagai filter 
biologis akan tetapi pertumbuhan 
kedua jenis tanaman ini tergolong 
cepat dan dapat menyebabkan 
blooming sehingga tanaman tersebut  
juga seringkali dianggap sebagai 
gulma perairan. Eceng gondok dan 
kiambang belum banyak 
dimanfaatkan dengan baik oleh 
masyarakat sehingga berpotensi 
untuk dijadikan pakan ikan. Selain itu 
eceng gondok dan kiambang juga  
mengandung nutrisi yang cukup 
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tinggi. Eceng gondok mengandung 
protein 12,40%, lemak 4,72%, BETN 
30,81%, dan serat kasar 19,9% 
(Yuniati et al., 2018) sedangkan 
kiambang mengandung nutrisi yaitu 
protein 19,56%, lemak 3,25%, 
karbohidrat 21,98%, serat kasar 
15,24%, abu 14,74% dan air 49,19% 
(Iskandar dan Elrifadah, 2015)  

Tanaman eceng gondok dan 
kiambang sudah banyak digunakan 
sebagai pakan ikan. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan eceng gondok dalam 
pakan ikan menghasilkan 
pertumbuhan yang tinggi diantaranya 
pada ikan gurame (Osphronemus 
gouramy L) dengan dosis 25% 
menggantikan tepung kedelai (Sulhi, 
2015) dan pada ikan nila 
(Oreochromis niloticus) dengan dosis 
10% (Razikin et al., 2019) sedangkan 
penggunaan kiambang terfermentasi 
juga sudah dilakukan pada ikan nila 
pada dosis 10% (Warasto et al., 2013) 
dan pada ikan betok (Anabas 
testudineus Block) dengan dosis 20% 
(Ramadhana, 2020).  

Ikan patin (Pangasius sp.) 
merupakan ikan omnivora yang dapat 
memanfaatkan pakan nabati. Oleh 
karena itu perlu dilakukan penelitian 
tentang pemanfaatan eceng gondok 
dan kiambang pada pakan terhadp 

pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup ikan patin (Pangasius sp.).  
 
Metode 
 
Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan September – Oktober 
2019. Pemeliharaan ikan dilakukan di 
Laboratorium Dasar Perikanan, 
Program Studi Budidaya Perairan, 
Universitas Sriwijaya. 
 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan berupa 
akuarium berukuran 30 x 30 x 30 cm, 
aerator, selang aerasi, batu aerasi, 
termometer, pH meter, baskom, oven, 
blender, timbangan digital, penggaris, 
saringan, selang sipon, dan mesin 
pencetak pelet. Sedangkan bahan 
yang digunakan antara lain  ikan patin 
dengan rata-rata ukuran panjang 
7±0,5 cm dan berat 4±0,5 g, pakan 
komersil, eceng gondok, dan 
kiambang. 

 
Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian berupa 
rancangan acak lengkap dengan tiga 
perlakukan dengan masing-masing 
tiga ulangan. Perlakuan yang 
digunakan adalah penggunaan 
tanaman air yang berbeda pada pakan 
ikan (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Komposisi dan proksimat pakan ikan patin 

Bahan Komposisi (%) 
P0 P1 P2 

Pakan komersil 
Eceng gondok 
Kiambang 

100 
- 
- 

75 
25 
- 

75 
- 

25 
Total 100 100 100 
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Proksimat pakan 
Protein (%) 
Lemak (%) 
BETN1 (%) 
Serat kasar (%) 
Kadar abu(%) 
GE2 (kkal/kg) 

26,04 
4,31 

53,14 
4,78 

11,72 
4042,68 

23,26 
4,25 

53,09 
6,87 

12,53 
3878,27 

24,63 
2,13 

53,05 
6,54 

13,65 
3754,54 

Keterangan: 1BETN: bahan ekstrak tanpa nitrogen;  
2GE: gross energy dihitung berdasarkan 1 g protein= 5,6 kkal; 1 g karbohidrat (BETN)= 4,1 
kkal; 1 g lemak= 9,4 kkal (NRC, 1993) 

 
Persiapan Wadah 

Wadah yang digunakan berupa 
akuarium sebanyak 9 unit. Sebelum 
digunakan, wadah dibersihkan 
terlebih dahulu dengan cara dicuci 
menggunakan sabun kemudian 
dibilas dengan air hingga bersih, 
kemudian akuarium dan peralatan 
yang digunakan seperti selang aerasi 
dan batu aerasi direndam 
menggunakan kalium permanganat 
(PK) selama 24 jam, kemudian dibilas 
kembali dengan air mengalir. 
Akuarium kemudian diisi air setinggi 
20 cm dan aerasi dipasang. Sebelum 
digunakan air dan sistem aerasi 
dibiarkan berjalan selama 24 jam 
untuk mensuplai kandungan oksigen 
dalam akuarium. 

  
Persiapan Tepung Eceng Gondok dan 
Kiambang 

Eceng gondok dan kiambang 
diperoleh dari perairan rawa yang ada 
di daerah Indralaya dan sekitarnya. 
Eceng gondok dan kiambang yang 
dipilih merupakan tanaman yang 
masih segar berwarna hijau dan yang 
diambil hanya bagian daun saja. 
Sebelum digunakan, eceng gondok 
dan kiambang dibersihkan terlebih 
dahulu dari kotoran yang menempel 
kemudian dipisahkan antara bagian 
daun dan dipotong-potong dengan 
ukuran 3 cm kemudian dikeringkan 
menggunakan oven selama 24 jam. 
Daun yang sudah kering kemudian 

dihaluskan menggunakan blender 
hingga halus, dan diayak sebelum 
digunakan.  
 
Pembuatan Pakan Perlakuan 

Pembuatan pakan perlakuan 
dilakukan dengan cara mencampur 
pelet komersil yang sudah dihaluskan 
dengan tepung eceng gondok dan 
kiambang sesuai perlakuan hingga 
homogen. Kemudian ditambahkan air 
hangat sebanyak 40% secara perlahan 
hingga adonan pakan kalis. Setelah 
itu, pakan dicetak menggunakan 
mesin pencetak pakan dan 
dikeringkan dibawah sinar matahari 
selama 2 hari. Setelah kering, pakan 
disimpan dalam wadah tertutup dan 
terhindar dari matahari langsung 
untuk menghindari pakan teroksidasi.  
 
Pemeliharaan Ikan 

Pemeliharaan ikan dilakukan di 
akuarium dengan padat tebar 
sebanyak 20 ekor per akuarium. 
Sebelum ditebar, ikan diadaptasikan 
terhadap pakan terlebih dahulu di 
akuarium stok selama 7 hari sampai 
ikan mau makan. Kemudian ikan 
dipuasakan selama 24 jam dan 
dihitung bobot dan panjangnya. Ikan 
diberikan pakan sesuai perlakan 
secara at satiation (sampai dengan 
ikan kenyang) sebanyak tiga kali 
sehari yaitu pukul 08.00, 12.00, dan 
16.00 WIB. Pemeliharaan ikan 
dilakukan dilakukan selama 30 hari. 
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Setiap 10 hari sekali dilakukan 
sampling untuk melihat pertumbuhan 
ikan. Setiap pagi hari dilakukan 
pengukuran kualitas air dan sifon 
untuk membuang sisa feses yang 
mengendap di dasar akuarium. Jika 
ada ikan yang mati, dilakukan 
penimbangan bobot dan diukur 
panjangnya.  
 
Parameter 
Jumlah konsumsi pakan 

Jumlah konsumsi pakan (JKP) 
ikan patin selama pemeliharaan 
dihitung menggunakan rumu sebagai 
berikut: 
 
JKP = jumlah pakan awal – jumlah 

pakan akhir 
 
Pertumbuhan bobot mutlak 

 Pertumbuhan  bobot mutlak 
selama pemeliharaan dihitung dengan 
menggunakan rumus, sebagai berikut: 

 
W = Wt – W0 

 
Keterangan: 
W = Pertumbuhan bobot mutlak 

ikan (g) 
Wt = Bobot ikan pada akhir 

pemeliharaan (g) 
W0 = Bobot ikan pada awal 

pemeliharaan (g) 
 
Laju pertumbuhan spesifik (SGR) 

Laju pertumbuhan spesifik 
selama pemeliharaan dihitung dengan 
menggunakan rumus, sebagai berikut: 

 
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆 =  (𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼−𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼𝐼0) 

𝑡𝑡
 𝑥𝑥 100% x  

 
Keterangan: 
SGR = Laju pertumbuhan spesifik 

(%) 
Wt = Bobot ikan akhir (g) 

W0 = Bobot ikan uji awal (g) 
t = Lama waktu pemeliharaan 

(hari) 
 
Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan selama 
pemeliharaan dihitung dengan 
menggunakan rumus, sebagai berikut: 

 

𝐸𝐸𝐸𝐸 =
[(Wt + Wd) −  Wo]

F
x 100% 

 
Keterangan: 
EP = Efisiensi pakan (%) 
Wt = Biomassa ikan akhir 

pemeliharaan (g) 
Wd = Biomassa ikan mati saat 

pemeliharaan (g) 
W0 = Biomassa ikan awal 

pemeliharaan (g) 
F = Jumlah total pakan yang 

dikonsumsi (g) 
 

Survival Rate (SR) 
Survival Rate atau 

kelangsungan hidup selama 
pemeliharaan dapat dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 

 𝑆𝑆𝑆𝑆 = 𝑁𝑁𝑁𝑁 
𝑁𝑁𝑁𝑁

 𝑥𝑥 100% x  
 
Keterangan:    
SR = Kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah ikan pada akhir 

pemeliharaan  (g) 
N0 = Jumlah ikan pada awal 

pemeliharaan  (g) 
 
Analisis Data 

Data jumlah konsumsi pakan, 
pertumbuhan bobot mutlak, laju 
pertumbuhan spesifik, efisiensi 
pakan, dan kelangusungan hidup ikan 
yang diperoleh diolah menggunakan 
program microsoft excel, kemudian 
dianalisis ragam. Apabila terdapat 
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perbedaan nyata maka dilanjutkan 
dengan uji lanjut BNT dengan taraf 
kepercayaan 95%. 
 
Hasil dan Pembahasan 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh data jumlah konsumsi 

pakan, pertumbuhan bobot mutlak, 
laju pertumbuhan spesifik, efisiensi 
pakan, dan kelangsungan hidup ikan 
patin (Tabel 2). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah 
konsumsi pakan tidak berbeda nyata 
pada semua perlakuan.

 
Tabel 2. Jumlah konsumsi pakan (JKP), pertumbuhan bobot mutlak (W), laju 

pertumbuhan spesifik (SGR), efisiensi pakan (EP) dan kelangsungan 
hidup (SR) ikan patin selama pemeliharaan 

Parameter Perlakuan 
P0  P1  P2  

JKP (g) 119,99 ± 5,06a 119,71 ± 0,50a 117,95 ± 3,34a 
W (g) 2,46 ± 0,37a 2,78 ± 0,09a 3,84 ± 0,83b 
SGR % 1,49 ± 0,19a 1,65 ± 0,12a 2,07± 0,28b 
EP (%) 41,17 ± 6,13a 42,88 ± 4,86a 59,96± 9,14b 
SR(%) 100 ± 0,00a 96,67 ± 5,77a 90,00± 8,66a 

Keterangan: Huruf superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan nilai yangberbeda nyata 
(P<0,05) 

 
Jumlah konsumsi pakan 

dipengaruhi oleh palatabilitas ikan 
terhadap pakan. Faktor yang 
mempengaruhi palatabilitas 
diantaranya bau atau aroma, tekstur 
dan rasa (Putranti et al., 2017). 
Diduga semua pakan memiliki 
palatabilitas yang sama sehingga 
tidak mempengaruhi jumlah 
konsumsi pakan.  

Pertumbuhan bobot mutlak ikan 
yang dihasilkan pada penelitian ini 
menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata. Nilai pertumbuhan bobot 
mutlak ikan patin tertinggi terdapat 
pada perlakuan P2 sebesar 3,84 g 
sedangkan pada perlakuan P0 dan P1 
menunjukkan hasil yang tidak 
berbeda nyata yaitu masing-masing 
sebesar 2,46 g dan 2,78 g. Laju 
pertumbuhan spesifik tertinggi 
terdapat pada perlakuan P2 
(penambahan kiambang) sebesar 
2,07% sedangkan pada perlakuan P0 
dan P1 masing masing sebesar 1,49% 

dan 1,65% menunjukkan hasil yang 
tidak berbeda nyata. Ikan mengalami 
pertumbuhan apabila pakan yang 
dikonsumsi mampu memenuhi 
kebutuhan nutrisinya.  

Pertumbuhan ikan terjadi 
karena adanya kelebihan energi hasil 
pencernaan makanan yang digunakan 
untuk maintenance. Pertumbuhan 
ikan pada perlakuan P2 lebih tinggi 
dikarenakan ikan patin lebih mampu 
memanfaatkan pakan yang 
mengandung kiambang dibandingkan 
yang mengandung eceng gondok. Hal 
ini dikarenakan perbedaan nutrisi 
yang terkandung dalam kiambang dan 
eceng gondok. Kiambang 
mengandung protein yang lebih tinggi 
dan serat kasar yang lebih rendah 
dibandingkan eceng gondok sehingga 
pertumbuhan ikan pada perlakuan P2 
lebih tinggi dibandingkan P1. Protein 
berperan terhadap pertumbuhan yang 
digunakan sebagai energi utama yang 
dimanfaatkan ikan. Menurut Khalil et 
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al. (2015) melaporkan bahwa ikan 
nila yang diberikan pakan berupa 
tanaman air yang berbeda 
menghasilkan pertumbuhan yang 
juga berbeda.  Permana et al. (2015) 
menyatakan bahwa kandungan serat 
kasar yang tinggi akan mempengaruhi 
daya cerna ikan dan penyerapan 
energi dalam pakan sehingga 
menghasilkan pertumbuhan yang 
rendah. Pada perlakuan P0 
menghasilkan pertumbuhan yang 
rendah diduga karena kandungan 
nutrisi pakan komersil yang 
digunakan belum mencukupi untuk 
kebutuhan nutrisi ikan patin.  

Efisiensi pakan merupakan 
perbandingan pertumbuhan bobot 
ikan dengan jumlah pakan yang 
dikonsumsi. Nilai efisiensi pakan 
yang tinggi menunjukkan bahwa 
semakin efisien ikan dalam 
memanfaatkan pakan yang 
dikonsumsi untuk pertumbuhan 
(Amin et al., 2020). Berdasarkan 
analisis ragam, nilai efisiensi pakan 
menunjukkan hasil yang berbeda 
nyata. Efisiensi pakan tertinggi 
terdapat pada perlakuan P2 yaitu 
sebesar 59,96% sedangkan pada 
perlakuan P1 dan P2 masing-masing 
sebesar 41,17%, dan 42,88% 
menunjukkan hasil yang tidak  
berbeda nyata. Nilai efisiensi pakan 
perlakuan dengan penambahan 
kiambang menghasilkan nilai 
efisiensi yang tinggi karena lebih dari 
50%. Craig dan Helfrich (2002) 
dalam Faziel et al. (2017) 
menyatakan bahwa pakan dapat 
dikatakan baik bila nilai efisiensi 
pemberian pakan lebih dari 50% atau 
bahkan mendekati 100%. Nilai 
efisiensi pakan yang tinggi pada 
perlakuan P2 menunjukkan bahwa 
pakan tersebut memiliki kualitas yang 

baik. Salah satu parameter suatu 
pakan dikatakan baik apabila 
mengandung nutrisi yang diperlukan 
oleh tubuh baik jumlah maupun 
jenisnya. Salah satu nutrisi tersebut 
adalah kandungan asam amino. 
Kiambang mengandung asam amino 
esensial yang lebih lengkap 
dibandingkan eceng gondok. Menurut 
Leterme et al. (2009) dalam Ridhwan 
(2019) kiambang memiliki asam 
amino esensial dan non esensial 
diantaranya metionin, valin, trytofan, 
theonin, leusin, dan lysine,isoleusin, 
histidin, arginin dan penilalanin 
sedangkan eceng gondok 
mengandung asam amino metionin, 
valin, trytofan, tyrosin, leusin, dan 
lysine (Nyananyo et al., 2007 dalam 
Wijaya et al., 2015)  

 Berdasarkan hasil analisis 
ragam bahwa kelangsungan hidup 
pada penelitian ini menghasilkan 
hasil yang tidak berbeda nyata. 
Kelangsungan hidup dipengaruhi 
oleh pakan dan kondisi lingkungan. 
Hal ini membuktikan bahwa 
penambahan eceng gondok dan 
kiambang tidak mempengaruhi 
kualitas lingkungan ikan patin. Suhu 
pada media pemeliharaan berkisar 
25,8 – 27,5 oC sedangkan pH berkisar 
6,16 – 7,0 masih dalam kisaran 
toleransi pemeliharaan ikan patin. 
Berdasarkan Septimesy et al. (2016) 
menyatakan bahwa suhu 26 – 28 oC 
dan pH 6 – 7 masih masuk kisaran 
kualitas air yang normal untuk ikan 
patin.  
 
Kesimpulan 
 

Penambahan eceng gondok (P1) 
pada pakan tidak memberikan 
pengaruh sedangkan penambahan 
kiambang (P2) memberikan pengaruh 
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nyata terhadap pertumbuhan bobot 
mutlak, laju pertumbuhan spesifik, 
dan efisiensi pakan ikan patin 
(Pangasius sp.). Penambahan eceng 
gondok dan kiambang masing-
masing sebesar 25% pada pakan 
mampu mengurangi penggunaan 
pakan komersil. Penambahan 
kiambang pada pakan (P2) 
merupakan perlakuan yang terbaik 
yang menghasilkan nilai 
pertumbuhan bobot mutlak 3,84 g, 
laju pertumbuhan spesifik 2,07%,      
dan efisiensi pakan 59,96%.  
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ANALYSIS OF DIFFERENT C:N RATIOS IN THE BIOFLOC SYSTEM 

ON THE GROWTH OF Pangasius hypophthalmus (Sauvage, 1878) 
 

Akbar Maulana Sasry*1, Supono1, Wardiyanto1 
 

ABSTRACT 
 

The development of catfish culture affects increasing waste in the waters. 
Aquaculture waste containing high nutrients has the potential to damage the 
cultivation environment. The Biofloc system in catfish farming can break down NH3 
waste into flocks that can be consumed directly by fish. This study aims to analyze 
the growth and survival rate of catfish in biofloc systems with different C:N ratios. 
The research design used was a completely randomized design (CRD) with four 
treatments and three replications. Siamese catfish seeds were maintained in an 
aquarium container size 40 x 30 x 30 cm for 40 days with treatment media A 
(maintenance without biofloc), treatment B C:N ratio 15, treatment C C:N ratio 20, 
and treatment D C:N ratio 25. The results showed that the biofloc system with 
different C:N ratios had significant effect on the weight growth, daily growth rate, 
and feed convertion ratio of catfish. The best treatment for growth and viability of 
catfish is C:N ratio 25.  
 
Keywords: Biofloc, NH3, Pangasius hypophthalmus, C:N ratio 
 
Pendahuluan 
 

Ikan patin merupakan salah satu 
komoditas perikanan di Indonesia 
yang memiliki nilai ekonomis tinggi. 
Secara umum produksi ikan patin 
terus meningkat dengan pasar yang 
luas dan terbuka. Permintaan pasar 
yang terus meningkat setiap 
tahunnya, mengakibatkan 
berkembangnya jumlah produksi 
budidaya ikan patin. Berkembangnya 
proses budidaya ikan patin 
berpengaruh terhadap peningkatan 
limbah di perairan. Limbah 
akuakultur yang mengandung unsur 
hara yang tinggi berpotensi merusak 
lingkungan budidaya. De Schryver et 
al. (2008) dan Crab et al. (2007) 

 
* E-mail: maulana1429.ams@gmail.com 
1 Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 
Jl. Prof. S. Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung, 35145 

menyatakan bahwa ikan hanya 
menyerap sekitar 25% pakan yang 
diberikan dan sisanya 75% menetap 
sebagai limbah di dalam air. Pemecah 
bahan organik oleh mikroba pada 
proses amonifikasi dapat 
menghasilkan amoniak (NH3) dalam 
perairan. Manajemen budidaya yang 
berwawasan lingkungan sangat 
dibutuhkan untuk membantu 
permasalahan limbah akuakultur. 
Salah satu teknologi yang dapat 
mengatasi permasalahan limbah 
akuakultur yaitu bioflok (Riani et al., 
2012). 

Bioflok merupakan kumpulan 
organisme autotrof dan heterotrof 
serta limbah yang berintegrasi cukup 
baik di dalam air. Teknologi bioflok 
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dilakukan dengan menambahkan 
karbohidrat organik kedalam media 
pemeliharaan untuk meningkatkan 
rasio C:N serta pertumbuhan bakteri 
heterotrof yang dapat mengasimilasi 
nitrogen anorganik menjadi biomass 
bakteri (Crab et al., 2007). 

Teknologi bioflok merupakan 
teknologi penggunaan bakteri baik 
heterotrof maupun autotrof yang 
dapat menkonversi limbah organik 
secara intensif menjadi kumpulan 
mikroorganisme yang berbentuk flok, 
kemudian dapat dimanfaatkan oleh 
ikan sebagai sumber makanan (De 
Schryver dan Verstraete 2009; 
Avnimelech, 2012). Menurut De 
Schryver et al. (2008), pada kondisi 
rasio C:N yang seimbang dalam 
media budidaya, bakteri heterotrof 
akan memanfaatkan N, baik dalam 
bentuk organik maupun anorganik 
untuk pembentukan biomassa 
sehingga konsentrasi N dalam air 
menjadi berkurang. Perbandingan 
antara unsur karbon (C) dengan 
nitrogen (N) (rasio C:N), sangat 
penting diperlukan dalam sistem 
bioflok supaya bakteri dapat tumbuh 
dengan baik yang berpengaruh 
terhadap struktur pembentukan flok 
(Maulina, 2009). Nilai ideal 
perbandingan unsur karbon dengan 
nitrogen untuk bioflok adalah 
minimal 1:12 (Suryaningrum, 2012). 

Penggunaan bioflok di perairan 
dapat memberi manfaat seperti 
sumber pakan tambahan untuk ikan 
(Rangka dan Gunarto, 2012), 
mengatasi limbah akuakultur (Riani 
et al., 2012), dan mengurangi 
nitrogen sehingga dapat memperbaiki 
kualitas air di perairan (Ekasari, 
2009). 

Untuk itu, perlu dikembangkan 
sistem budidaya yang efisien dalam 

mengatasi permasalahan kualitas air 
melalui rasio C:N yang berbeda pada 
sistem bioflok. Pada penelitian 
tersebut diharapkan dapat 
menentukan rasio C:N yang tepat 
pada sistem bioflok untuk budidaya 
ikan patin. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pertumbuhan dan 
tingkat kelangsungan hidup ikan patin 
pada sistem bioflok dengan rasio C:N 
yang berbeda. 

 
Metode 

 
Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Oktober sampai dengan 
November 2018 di Laboratorium 
Perikanan dan Kelautan, Program 
Studi Budidaya Perairan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Lampung. 

Penelitian ini dilaksanakan 
selama 40 hari menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan empat perlakuan dan tiga 
ulangan. Perlakuan A (kontrol) 
pemeliharaan ikan patin siam tanpa 
menggunakan bioflok, sedangkan 
perlakuan dengan bioflok didahului 
menambahkan 3 g pakan dan 1 ml 
probiotik kedalam akuarium berisi 10 
l air tawar.  Perlakuan B (C:N 15) 
menambahkan 0,6 g molase, 
perlakuan C (C:N 20) sebesar 1,02 g 
molase dan perlakuan D (C:N 25) 
sebesar 1,6 g molase. 

Parameter yang diamati 
meliputi berat mutlak, laju 
pertumbuhan harian, SR, FCR, dan 
kualitas air. Sampling pertumbuhan, 
SR, dan FCR dilakukan setiap 10 hari 
sekali sedangkan sampling suhu dan 
pH dilakukan setiap hari, DO 4 hari 
sekali serta amonia dilakukan setiap 
10 hari sekali. 

Data pengamatan pertumbuhan, 
SR dan FCR diuji menggunakan 
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analisis sidik ragam (ANOVA) 
dengan tingkat kepercayaan 95%. 
Apabila data homogen dan hasil uji 
antar perlakuan berbeda nyata maka 
dilakukan uji lanjut Duncan. 
 
Hasil dan Pembahasan 

 
Pertumbuhan 

Berdasarkan hasil penelitian 
pertumbuhan berat mutlak ikan patin 

tertinggi terdapat pada pemeliharaan 
ikan menggunakan sistem bioflok 
dengan rasio C:N 20 yaitu sebesar 
6,26 g, diikuti rasio C:N 15 sebesar 
6,25 g, lalu pada perlakuan rasio C:N 
25 dengan nilai sebesar 6,13 g, 
sedangkan nilai terendah pada 
perlakuan Kontrol tanpa bioflok 
sebesar 5,42 g. 

 

 
Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata pada selang kepercayaan 

95% 
Gambar 1. Pertumbuhan berat mutlak benih ikan patin 

 
Pertumbuhan ikan pada setiap 

pemeliharaan mengalami perbedaan 
diduga karena perbedaan jumlah 
pakan yang diberikan dan dengan 
adanya bioflok yang membantu 
mengubah limbah hasil budidaya 
menjadi sumber energi cadangan bagi 
ikan sehingga pertumbuhan ikan 
menjadi lebih cepat, namun jika 
pakan yang diberikan kurang 
memenuhi kebutuhan nutrisi ikan 
maka kegiatan metabolisme ikan juga 
akan terganggu sehingga 
menghambat pertumbuhan ikan. 
Terbentuknya bioflok di perairan 

didukung oleh kondisi rasio C:N dan 
bakteri pembentuk flok. Hal ini 
dikarenakan dalam bioflok 
mengandung polyhydroxybutyrate 
yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan ikan. 
Polyhydroxybutyrate merupakan 
polimer yang paling dominan dan 
bermanfaat pada kegiatan budidaya 
perairan (Supono, 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian 
laju pertumbuhan harian pada 
pemeliharaan ikan patin tertinggi 
terdapat pada perlakuan bioflok 
dengan  rasio C:N 15 sebesar 0,16 
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g/hari, lalu diikuti rasio C:N 20 
sebesar 0,16 g/hari dan rasio C:N 25 
sebesar 0,15 g/hari serta nilai 
terendah pada perlakuan tanpa 
bioflok sebesar 0,14 g/hari. Laju 
pertumbuhan yang lebih tinggi pada 
perlakuan bioflok diduga karena nilai 
nutrisi bioflok mampu meningkatkan 

pertambahan bobot pada ikan patin. 
Selain itu, menurut Huet (1971), 
jumlah dan komposisi serta 
kelengkapan asam amino yang 
terdapat dalam pakan juga dapat 
mempengaruhi laju partumbuhan 
ikan. 

 

 
Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata pada selang kepercayaan 

95% 
Gambar 2. Laju pertumbuhan harian benih ikan patin 
 

Laju pertumbuhan ikan 
dipengaruhi oleh jumlah nutrisi yang 
masuk ke dalam tubuh ikan. Jika 
nutrisi yang diberikan mampu 
mencukupi kebutuhan primer ikan 
maka pertumbuhan akan meningkat. 
Dalam penelitian digunakan pakan 
komersil dengan kualitas yang baik. 
Kandungan nutrisi pakan yaitu 
protein 39%, lemak 5%, serat kasar 
6%, abu 16% dan kadar air 10%. Nilai 
nutrisi tersebut mampu memberikan 
laju pertumbuhan yang baik bagi ikan 
patin. Hal ini terlihat dari grafik 
sampling pertumbuhan ikan, dimana 
semua perlakuan mengalami grafik 
yang meningkat. Namun terdapat 
perbedaan nilai, dimana perlakuan 
bioflok lebih tinggi dibandingkan 

tanpa bioflok.Pada perlakuan bioflok 
nilai pertumbuhan yang dihasilkan 
lebih tinggi. Hal ini berarti dalam 
bioflok terkandung nilai gizi 
tambahan yang mampu memberikan 
nutrisi tambahan bagi ikan. Menurut 
Aiyushirota (2009) bahwa dalam 
bioflok terkandung karbohidrat 
sebesar 65%, lemak 10% dan protein 
32-62%. 

Menurut Crab et al. (2012) 
bioflok dapat memberikan nutrisi 
penting untuk meningkatkan kinerja 
pertumbuhan.  Hal ini terjadi karena 
ikan mampu meman-faatkan 
kandungan protein dalam flok. 
Protein merupakan sumber energi 
utama bagi ikan sehingga tingginya 
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kandungan protein dalam pakan dapat 
mempenga-ruhi pertumbuhan ikan. 

 
Kelangsungan Hidup  

Berdasarkan hasil penelitian 
kelangsungan hidup menunjukkan 
pada pemeliharaan ikan patin dengan 

perlakuan bioflok C/N 15 dan 25 
dengan nilai sebesar 93%, C/N 20 
dengan nilai sebesar 87%, sedangkan 
pada perlakuan tanpa bioflok atau 
perlakuan kontrol tingkat 
kelangsungan hidup terendah dengan 
nilai sebesar 80%.

 

 
Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata pada selang kepercayaan 

95% 
Gambar 3. Survival rate 
 

Hasil uji statistik menggunakan 
analisis uji Anova dengan tingkat 
kepercayaan 95% menunjukkan 
bahwa pemeliharaan ikan patin 
menggunakan bioflok tidak 
memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap kelangsungan hidup. Faktor 
yang mempengaruhi kelangsungan 
hidup ikan dikelompokkan ke dalam 
dua golongan yaitu internal dan 
eksternal. Faktor internal berasal dari 
proses perkembangan biologi ikan 
dan faktor eksternal meliputi 
penyakit, hama, kualitas air, cuaca, 
dan pakan. Kematian ikan biasanya 
diakibatkan oleh persaingan antar 
ikan, lingkungan pemeliharaan tidak 
cocok, atau serangan hama dan 
penyakit. Mengetahui kematian ikan 

merupakan awal untuk mengetahui 
angka kelangsungan hidup ikan 
(Kordi, 2005).  

Menurut Michaud et al.(2006), 
bakteri bioflok juga dapat 
mengakumulasi Polyhydroxybutyrate 
(PHB) yang diduga berperan dalam 
pengontrolan bakteri patogen pada 
sistem akuakultur. Adanya 
kandungan PHB pada bioflok yang 
menjadi pakan ikan pada perlakuan 
bioflok dianggap dapat meningkatkan 
sistem kekebalan tubuh sehingga ikan 
lebih tahan terhadap serangan 
patogen selama pemeliharaan.  

Selama masa pemeliharaan ikan 
patin mengalami mortalitas pada hari 
ke-24 sampai dengan akhir 
pemeliharaan pada hari ke-40. 
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Tingkat kelangsungan hidup ikan 
banyak dipengaruhi oleh faktor 
eksternal, seperti perubahan 
lingkungan dan penanganan ikan uji. 
Penanganan yang salah dapat 
menyebabkan ikan stress, sehingga 
kondisi kesehatan ikan menurun dan 
dapat menyebabkan kematian 
(Widiyati dan Praseno, 2002). 

 
Feed Convertion Ratio 

Berdasarkan hasil penelitian 
FCR ikan patin pada media perlakuan 
rasio C:N 15 sebesar 1,06 sedangkan 

pada perlakuan C:N 25 sebesar 1,05 
dan C:N rasio 20  sebesar 1,11 lalu 
nilai FCR terbesar yaitu pada 
perlakuan kontrol dengan nilai 
sebesar 1,16. Hal ini menunjukkan 
pemanfaatan pakan buatan oleh ikan 
patin selama masa pemeliharaan yang 
ditunjukkan oleh data efisiensi pakan 
dan konversi pakan memperlihatkan 
bahwa efisiensi pemanfaatan pakan 
pada perlakuan bioflok lebih baik 
dibandingkan tanpa bioflok atau 
perlakuan kontrol. 

 

 
Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan nilai yang berbeda nyata pada selang kepercayaan 

95% 
Gambar 3. Feed convertion ratio 

 
Pemeliharaan ikan tanpa 

bioflok hanya bergantung pada 
pemberian pakan komersil dimana 
sisa pakan dan hasil metabolisme 
tubuh ikan akan mengendap di dasar 
perairan dan akan bersifat toksik bagi 
ikan itu sendiri sehingga berpengaruh 
pada pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup ikan. Sedangkan pada sistem 
bioflok menghasilkan FCR yang lebih 
rendah namun sebaliknya dengan 
pertumbuhan mutlak dan laju 

pertumbuhan harian ikan memiliki 
tingkat pertumbuhan tinggi serta 
tingkat kelulushidupan tinggi. Hal ini 
diduga karena jumlah pakan 
diberikan sesuai dengan kebutuhan 
nutrisi ikan karena dalam bioflok 
terdapat senyawa poly-
hydroxybutyrate yang memiliki 
fungsi sebagai cadangan energi pada 
tubuh ikan. Senyawa poly-
hydroxybutyrate inilah yang 
dimanfaatkan sebagai energi 
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pengganti dalam proses metabolisme 
tubuh ikan, sintesis jaringan dan 
perbaikan tubuh sel, sehingga protein 
pakan yang terserap akan 
dimanfaatkan untuk partumbuhan 
selain itu bioflok juga berfungsi 
sebagai pengubah limbah anorganik 
hasil budidaya menjadi pakan alami 
tambahan ikan yang kaya kandungan 
protein sehingga pertumbuhan ikan 
dapat berjalan dengan baik. 

 

Kualitas Air  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai Suhu, DO, pH, dan 
kandungan amoniak dalam media 
pemeliharaan masih dalam kondisi 
optimum dengan kisaran nilai Suhu 
25 – 31 oC, DO pada kisaran 3 – 4,5 
mg/l, pH pada kisaran 6,5 – 8,5, dan 
nilai amoniak pada semua perlakuan 
<0,1 mg/l. Tabel 1 menunjukkan 
parameter kualitas air (Suhu, DO, pH, 
dan amoniak) selama penelitian. 

 
Tabel 1. Kualitas air selama penelitian 
Parameter Perlakuan Kisaran 

Optimal  A B C D 

Suhu (°C) 
Pagi 25 - 27 25 - 26 25 - 27 25 - 27 

28-32(a) Siang 29 - 30 29 - 30 29 - 30 29 - 30 
Sore 28 - 29 28 - 29 28 - 29 28 - 29 

DO (mg/l) 
Pagi 4,13 - 5,06 4,27 - 5,32 4,09 - 5,15 4,11 - 5,19 

3-6(a) Siang  3,25 - 3,99 3,52 - 4,11 3,35 - 3,96 3,23 - 3,98 
Sore 3,51 - 4,03 3,80 - 4,19 3,62 - 4,04 3,74 - 4,14 

pH 
Pagi 7,17 - 7,38 6,93 - 7,41 6,96 - 7,28 7,16 - 7,36 

6-8.5(a) Siang 6,85 - 7,58 7,10 - 7,62 7,11 - 7,76 7,50 - 7,82 
Sore 7,39 - 7,73 7,41 - 7,80 7,28 - 7,50 7,32 - 7,71 

Amoniak 
(mg/l) 

Awal 0,049 0,041 0,041 0,043 
<0,1(b) Tengah 0,085 0,066 0,074 0,074 

Akhir 0,096 0,065 0,074 0,072 
Keterangan : (a) Sularto et al. (2007) 
          (b) Djariah (2001) 

 
Kesimpulan dan Saran 
 

Penggunaan C/N rasio yang 
berbeda dalam sistem bioflok tidak 
membe-rikan pengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan patin, 
namun berpengaruh nyata terhadap 
perlakuan tanpa bioflok. Penggunaan 
rasio C:N 25 disarankan untuk 
diaplikasikan pada budidaya ikan 
patin untuk mencapai nilai optimum 
pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup ikan patin. 
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THE EFFECT OF ADDITION OF CANTHAXANTHIN IN FEED TO 

INCREASE THE VISUAL VIEW OF COMET FISH, Carassius auratus 
(Linnaeus, 1758) 

 
Eka Sary Septiyani*1, Indra Gumay Yudha1, Yeni Elisdiana1 

 
ABSTRACT 

 
One effort made to improve the color quality of comet fish is to add 

canthaxanthin. Canthaxanthin is a red-orange pigment found in plants, fungi, 
bacteria, crustaceans, sea trout, and algae. This study aims to determine the 
optimum dose of canthaxanthin given in feed to improve comet fish' color quality. 
This research is also expected to be beneficial for fish farmers related to the use of 
canthaxanthin to improve comet fish' color quality. This study used 5 treatments 
with 3 replications. This research was conducted in April-June 2019 at the 
Aquaculture Laboratory, Department of Fisheries and Marines, University of 
Lampung. The parameters observed were color measurement using the Red Blue 
Green (RGB) method, converted into the Hue Saturation Brightness (HSB) value, 
color measurement by the scoring method, and water quality. The addition of 
canthaxanthin in diets with different doses showed the highest results in treatment 
C (P <0.05) on comet fish visual appearance. The results showed that the best dose 
in this study was the addition of canthaxanthin as much as 125 mg/kg of feed.  
 
Keywords: canthaxanthin, color, comet fish, feed 
 
Pendahuluan 
 

Menurut Lapadi et al. (2017) 
ikan komet  memiliki keunggulan 
warna yang bermacam-macam, 
seperti putih, kuning, merah, ataupun 
perpaduan dari warna-warna tersebut. 
Warna merupakan salah satu 
parameter dalam penentuan kualitas 
ikan hias (Fitrianai et al., 2013). Salah 
satu upaya  untuk meningkatkan 
kualitas warna pada ikan adalah 
dengan menambahkan sumber 
pigmen ke dalam pakan. 

Beberapa jenis karotenoid yang 
digunakan untuk meningkatkan 
kualitas warna pada hewan akuatik 

 
* E-mail: ekunngg19@gmail.com 
1 Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 
Jl. Prof. S. Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung, 35145 

adalah astaxantin, canthaxantin, 
lutein, zeaxantin, dan tunaxantin. 
Astaxanthin dan canthaxanthin 
merupakan pigmen karotenoid yang 
banyak tersedia di alam, seperti pada 
fitoplankton dan krustasea. 
Astaxanthin dan canthaxanthin 
merupakan pigmen karatenoid yang 
memiliki warna merah. Sumber dapat 
berasal dari berbagai organisme laut, 
seperti tumbuhan mikroskopik 
(mikroalga), beberapa jenis ikan 
(salmon, tuna, dan trout), serta 
krustasea (Yesilayer et al., 2011). 
Menurut Pasarin et al. (2018) 
canthaxanthin adalah oxycarotenoid 
oranye-merah yang ditemukan di 
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krustasea, jamur dan ganggang, 
khususnya digunakan dalam 
pemberian warna. Canthaxanthin 
memiliki aktivitas antioksidan dan 
meningkatkan komunikasi fungsional 
antara sel secara langsung atau 
melalui pembentukan 4-asam 
oksoretinoat, yang juga bisa 
merangsang reseptor asam retinoat. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian untuk menentukan dosis 
canthaxanthin yang tepat yang 
ditambahkan ke dalam pakan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas 
warna ikan komet. 

Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mempelajari pengaruh 
penambahan canthaxanthin pada 
pakan terhadap tampilan visual dan 
kualitas warna digital (Hue 
Saturation Brightness) serta 
menentukan dosis canthaxanthin 
yang optimum diberikan dalam pakan 
untuk meningkatkan kualitas warna 
ikan komet (Carassius auratus). 
 
Metode 
 

Komet sebagai ikan uji berasal 
dari Balai Besar Budidaya Perikanan 
Air Tawar (BBBPAT) Sukabumi, 
Jawa Barat yang berukuran 2-3 cm 
dipelihara dalam akuarium 40x30x30 
cm3 dengan padat tebar 10 
ekor/akuarium. Pakan yang diberikan 
selama penelitian adalah pakan 
buatan yang ditambahkan 
canthaxanthin dan astaxanthin 
berbeda dengan 5 perlakuan dan 3 
ulangan. Perlakuan K- adalah tanpa 
penambahan canthaxanthin dan 
astaxanthin, perlakuan K+ adalah 
dengan penambahan astaxanthin 75 
mg/kg  pakan komersil, perlakuan A 
adalah penambahan canthaxanthin 75 
mg/kg pakan komersil, perlakuan B 

adalah penambahan canthaxanthin 
100 mg/kg pakan komersil, perlakuan 
C adalah penambahan canthaxanthin 
125 mg/kg pakan komersil. 

 
Pengukuran analisis warna dengan 
metode RGB (Red Green Blue) 

Setiap objek penelitian difoto 
dalam akuarium berukuran 10×10×15 
cm3 menggunakan kamera Canon 
EOS 550D 18 MP yang dilengkapi 
dengan lensa kit Canon 18-55 mm. 
Pencahayaan bersumber dari lampu 
neon 40 watt yang diletakkan di 
bagian depan atas akuarium. 
Pengambilan foto dilakukan pada 
jarak ±10 cm di depan akuarium. Foto 
yang dihasilkan disimpan dalam 
format JPG. Gambar yang diperoleh 
dianalisis menggunakan software 
imageJ 1.440 dengan tambahan flugin 
color inspector 3D untuk 
menampilkan grafis tiga dimensi 
warna.  Selanjutnya ditentukan 
persentase setiap nilai R, G, B 
dihitung menggunakan rumus: 
 
% R = (rata-rata R/(rata-rata R+rata-
rata G+rata-rata B)) x 100% 
% G= (rata-rata G/(rata-rata R+rata-
rata G+rata-rata B)) x 100% 
%B= (rata-rata B/(rata-rata R+rata-
rata G+rata-rata B)) x 100% 
 

Nilai rata-rata RGB dikonversi 
pada model warna HSB (Hue 
Saturation Brightness / jenis warna, 
kejenuhan, kecerahan) menggunakan 
aplikasi RGB to HSB Calculator. 
Bagian ikan yang dianalisis adalah 
badan ikan yang berwarna. 

 
Analisis warna dengan menggunakan 
metode scoring 

Setiap ikan difoto dengan 
menggunakan kamera Canon EOS 
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550D yang dilengkapi lensa kit Canon 
18-55 mm kemudian gambar ikan 
yang dihasilkan diberi nilai dengan 
menggunakan skala warna dari yang 
terendah sampai tertinggi. Skala 
warna yang digunakan adalah 
Modified Tocca Color Finder 
(Gambar 1). 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Skala warna yang 

digunakan dalam 
penelitian 

 
Hasil dan Pembahasan 

 
Pengamatan analisis warna dengan 
menggunakan metode RGB (Red 
Green Blue) 

Setiap perlakuan yang 
diberikan dikarakterisasi dalam 
bentuk rata-rata (mean) dan 
persentase nilai digital RGB (Red 
Green Blue). Perlakuan K- tanpa 

penambahan canthaxanthin dan 
astaxanthin memiliki komponen 
warna digital merah (R) sebesar 43%, 
hijau (G) sebesar 38% dan biru (B) 
sebesar 19%. Perlakuan K+ dengan 
menggunakan penambahan 
astaxanthin sebanyak 75 mg/kg 
memiliki komponen warna digital 
merah (R) sebesar 46%, hijau (G) 
sebesar 40% dan biru (B) sebesar 
14%. Perlakuan A dengan 
penambahan canthaxanthin 75 mg/kg 
memiliki komponen warna digital 
merah (R) sebesar 47%, hijau (G) 
sebesar 40% dan biru (B) sebesar 13 
%. Perlakuan B dengan penambahan 
canthaxanthin 100 mg/kg memiliki 
komponen warna digital merah (R) 
sebesar 50%, hijau (G) sebesar 40% 
dan biru (B) sebesar 10%. Perlakuan 
C dengan penambahan canthaxanthin 
125 mg/kg memiliki komponen 
warna digital merah (R) sebesar 51%, 
hijau (G) sebesar 37% dan biru (B) 
sebesar 12%. Secara lengkap, 
karakter warna RGB setiap perlakuan 
disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai digital warna pada ikan komet berdasarkan model RGB (Red Green 

Blue) 
Perlakuan N Keterangan R G B 

K- 3 Mean±SD 164,5±6,06 143,5±18,99 73±25,51 
% Mean 43 38 19 

K+ 3 Mean±SD 191,21±57,05 166,45±50,81 57,05±29,39 
% Mean 46 40 14 

A 3 Mean±SD 181,57±13,03 151,33±8,13 49,90±28,90 
% Mean 47 40 13 

B 3 Mean±SD 194,67±23,18 158,67±32,32 39,5±13,76 
% Mean 50 40 10 

C 3 Mean±SD 132,17±14,22 95,5±11,46 31,33±18,93 
% Mean 51 37 12 
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Keterangan: Huruf superscript yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Gambar 2. Nilai rata-rata hue (H) ikan komet 

 

 
Gambar 3. Nilai hue ikan komet selama penelitian 

 
Berdasarkan hasil penelitian, 

nilai hue pada ikan komet berkisar 
pada angka 34-52°. Nilai rata-rata hue 
(H) terendah yaitu pada perlakuan C 
sebesar 39,33±6,81. Hasil uji statistik 
nilai hue (H) menunjukkan hasil yang 
tidak signifikan (P>0,05). Menurut 
Guillaume et al. (2001), parameter H 
didefinisikan sebagai jenis warna 
dengan kisaran hue dari 0-90° yang 

menunjukkan jenis warna merah, 
jingga, dan kuning. Nilai hue 
merupakan tingkatan warna dari 
spektrum cahaya yang ditangkap oleh 
mata dan merupakan refleksi dari 
struktur dan warna karotenoid. Nilai 
hue menunjukkan perubahan warna 
dari merah, kuning, biru, hijau, dan 
ungu, hingga merah kembali dalam 
system warna. 
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Keterangan: Huruf superscript yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Gambar 4. Nilai rata-rata saturation (S) ikan komet 
 

Berdasarkan nilai rata-rata 
saturation (S), perlakuan B 
menunjukkan nilai yang lebih tinggi 
yaitu sebesar 80,00±5,57%, 
selanjutnya diikuti perlakuan C 
sebesar 75,33±17,01%, kemudian 
perlakuan A sebesar 71,67±16,77%, 

perlakuan K+ sebesar 71,33±12,58%, 
dan nilai saturation terendah pada 
perlakuan K- sebesar 56,00±14,00%. 
Setelah dilakukan uji anova untuk 
nilai saturation didapatkan hasil yang 
tidak berpengaruh (P>0,05) antar 
perlakuan.

 

 
Keterangan: Huruf superscript yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 
Gambar 5. Nilai rata-rata brightness (B) ikan komet 
 

Berdasarkan nilai rata-rata 
brightness (B), selisih warna terbesar 
yaitu pada perlakuan B yaitu 76,33%, 
perlakuan K+ sebesar 75,33%, 
perlakuan A sebesar 71,33%, 
perlakuan K- sebesar 64,67% dan 
perlakuan C sebesar51,67%. Hasil uji 
statistik nilai brightness (B) 

menunjukkan hasil yang signifikan 
(P<0,05).  

Nilai saturation selama 
penelitian berkisar antara 46-91% 
sedangkan nilai brightness pada ikan 
komet berkisar antara 47-91%. 
Menurut Kusumah et al. (2015) 
menyatakan bahwa tingkat kecerahan 
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dan kejenuhan warna oranye masing-
masing ditentukan oleh nilai digital 
brightness dan saturation. Semakin 
tinggi nilai brightness dan saturation 
yang dimiliki, maka warna oranye 
yang muncul semakin meningkat. 
Secara visual, warna oranye yang 
ditampilkan ikan komet selama 
penelitian memiliki kisaran yang 
sempit dan spesifik terhadap jenis 
warna (hue) tersebut. 

 
Pengamatan warna dengan 
menggunakan metode scoring 

Berdasarkan hasil pengamatan 
dengan menggunakan metode skoring 
menunjukkan adanya peningkatan 
kualitas warna ikan komet selama 

penelitian. Pada pengamatan pertama 
penelitian ikan yang digunakan 
memiliki warna yang seragam namun 
belum menghasilkan warna yang 
maksimal, pada pengamatan kedua 
ikan yang dipelihara menunjukkan 
perubahan warna di beberapa bagian, 
pada pengamatan ketiga ikan yang 
dipelihara menunjukkan perubahan 
warna yang meningkat, pada 
pengamatan keempat ikan yang 
dipelihara menunjukkan perubahan 
warna yang signifikan dan warna 
tersebar di beberapa bagian tubuh 
ikan komet. Setiap 20 hari ikan komet 
mengalami peningkatan selama 
penelitian hal tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai rata-rata dan tampilan warna ikan komet berdasarkan penilaian 

scoring 

Perlakuan Hari ke 
20 40 60 

K- 
0,33±0,58d 

 
5,67±1,53d 

 
8,00±1,00cde 

 
K+ 1,67±0,58c 

 
7,33±0,58cd 

 
8,00±1,00cd 

 
A 4,67±1,53b 

 
9,33±2,08bc 

 
9,33±1,53c 

 
B 5,67±0,28b 

 
11,33±2,08ab 

 
12,33±1,53b 

 
C 7,33±0,58a 

 
12,00±1,00a 

 
17,00±2,65a 

 
Keterangan: Huruf superscript yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang tidak 

berbeda nyata (P>0,05) 
 

Berdasarkan hasil pengamatan 
dengan menggunakan metode scoring 
menunjukkan adanya peningkatan 
kualitas warna ikan komet selama 
penelitian. Pada pengamatan pertama 
penelitian ikan yang digunakan 
memiliki warna yang seragam namun 
belum menghasilkan warna yang 
maksimal, pada pengamatan kedua 

ikan yang dipelihara menunjukkan 
perubahan warna di beberapa bagian, 
pada pengamatan ketiga ikan yang 
dipelihara menunjukkan perubahan 
warna yang meningkat, pada 
pengamatan keempat ikan yang 
dipelihara menunjukkan perubahan 
warna yang signifikan dan warna 
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tersebar di beberapa bagian tubuh 
ikan komet. 

Hal tersebut dapat terjadi 
dikarenakan secara fisiologis ikan 
akan mengubah pigmen yang didapat 
dari makanannya menghasilkan 
variasi warna. Fisiologis perubahan 
warna adalah perubahan warna yang 
disebabkan oleh gerakan aktivitas 
pigmen atau kromatofor. Penyerapan 

ikan ke sumber pigmen dipengaruhi 
oleh jumlah atau dosis pigmen, 
struktur kimia jenis tertentu sel 
pigmen dan kromatofor yang 
terkandung dalam ikan (Evans et al., 
2014). 

 
Kualitas Air 

Kualitas air selama penelitian 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 3. Parameter kualitas air 

Parameter 
kualitas air Standar Perlakuan 

K- K+ A B C 
Suhu (°C) 23-29* 26-29 25-29 25-29 26-29 25-29 

pH 6-8,3* 6,91-7,64 7,00-7,65 6,97-7,64 6,94-7,61 7,01-7,63 
DO (mg/L) >3** 3,2-4,9 3,6-4,9 3,3-4,7 3,1-5,0 3,7-5,0 

Keterangan: * Premalatha & Lipton, 2007 
** Sholichin et al., 2012 

 
Menurut Lin et al. (2009) selain 

faktor genetik dan hormonal, kualitas 
warna pada ikan dipengaruhi oleh 
banyak faktor lainnya mulai dari 
kualitas air. Pengamatan kualitas air 
yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu pengukuran suhu, pH (derajat 
keasaman), dan DO (oksigen 
terlarut). Hasil analisis kualitas air 
selama penelitian masih dalam batas 
kelayakan untuk pemeliharaan ikan 
uji. Adapun kisaran kualitas air pada 
saat penelitian yaitu suhu berkisar 
antara 25-29°C, pH berkisar antara 
6,91-7,65, dan DO berkisar antara 
3,2-5,0 mg/L (Tabel 3). Menurut 
Premalatha & Lipton (2007) 
menyatakan bahwa suhu yang 
optimal untuk ikan komet berkisar 
antara 23-29°C dan pH yang optimal 
yaitu berkisar 6-8,3. Menurut 
Sholichin et al. (2012) nilai oksigen 
terlarut yang baik untuk kehidupan 
dan pertumbuhan ikan adalah >3 
mg/L. 
 

Kesimpulan dan Saran 
 

Penambahan canthaxanthin 
dalam pakan dengan dosis berbeda 
memberikan pengaruh yang berbeda 
nyata terhadap tampilan visual dan 
kecerahan (brightness), namun tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda 
nyata terhadap jenis warna (hue) dan 
kepekatan (saturation) ikan komet. 
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